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ABSTRAK

Nama : Hadean Ana Wahyudi

Program Studi  : Magister Manaiemen

Judul : Analisis Pengarub Informasi dari Keluarga dan Informasi dari
Kepiatan Pemasaran Terhadap FPkuitas Merek Pasta Gigi
Pepsadent

Penelitian ini meropelajari kegiatan pemasaran/bauran pemasaran {(Klan, harga
dan distribusi) yang dilakukan oleh Pepsodent dapat membangun dimensi-dimensi
ckoitas merck Pepsodent {perpsepst kualitas, lovalitas, dan kesadaran/asosiasi)
yang akan mempengaruhi ekuitas merek Pepsodent. Kegiatan pemasaran tersebut
merppakan swnber informasi uvaink para konsumen. Selain informasi dari
kegiatan pemasaran, informasi dari kelvarga (pengaruh intergenerasi juga
mempengarnhi dimensi ckuitas merek Pepsodent. Dari hasil penelitian dengan
menggunakan sampel para mahasiswa perguruan tinggi, didapatian informasi dard
kegiatan pemasaran dan keluarga mempengarvhi ekuitas roerek Pepsodent
terkecuali harga.

Kata kunci:
Bauran pernasaran, pengarvh intergenerasi, ekuitas merek

ABSTRACT
Nasna ; Hadean Aria Wahyudi
Stady Program  ; Magister Mapagement
Title : Analysis the influence of Information from Family and

Information from Marketing Activity to Pepsodest Brand Equity

This research is to analyze the influence marketing activity/marketing mix (via
advertising, price, and distribuBion) conducted by Pepsodent to build the
dimensions Pepsodent brand  equity  (perceived  quality, loyalty, and
swareness/association) which will effected fo Pepsodent tand equity, The
marketing activity represent the source of information to consumers. Besides the
information from marketing activity, information from family (intergencrational
influences) also effected 1o dimensions of Pepsodent brand equity. The resulis
from this research by using samples from college students found that both of
information from farmily and information from marketing activity have effected to
Pepsodent brand equity. However, Pepsodent brand equity not related to the price.

Key words:
Marketing mix, intergenerational influences, brand equity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketatnya persaingan dalam industri conswner goods membuat para pihak
vang bermain diindustd ini melakukan kegiatan atan strategi perpasaran untuk
mendapatkan morket shore yang besar. Salah satu consumer goods yang
mengalami persaingan tersebut adalah kategort produk pasta gigi. Hal tersebut
terbukti deppan munculnya pasta gigl barn dengau inovasi-inovasi barunya yang
mepawarkan atribut seperti kotobinasi rasa, memutibkan atan memperkuat gigl
dan gusi sampai dengan diperuntukan untuk ganggean mulut tertentu.

Salal satu cara dalam memenangkan persaingan dalamn memperebutkan
pasar pasta gigi yaitu dengan cara meningkatkan ekuitas merek. Terjadi perubahan
konsep pemasaran dari shori-ferm sales menjadi long-term relationship roembuat
konsep ckuitas merek menjadi penting {Afiff, 2000). Beberapa peneliti telah
membuat suatu konsep bagaimana cara membangon ckuitas merek yang salah
satunya dielti oleh Yoo er al, (2000), bahwa ckuitas merek dapat dibangun

denpan cara aktivitas pemasaran atau yang kita kenal sebagai bauran pemasaran -

atau marketing mix (4P).

Salah satu strategi kommnikasi yang dilakukan oleh persain industrd pasta
gipi dalam rangka meningkatkan ekuitas mereknya yaitu dengan cara kemunpikasi
dan promosi. Parg pemsain diindustri ini menyadan pentingnya korunikasi yang
teclihat dengan gencarnya promosi dan iklan yang dilakukan untuk memperluas
pangsa pasar Indonesia yang mempunyai pertombuhan penduduk sekitar 1,8% per
tahun. Pepsodent yang menjadi salah satu pemain lama melakukan komunikasi
yang konsisten dengan pendekatan pasta gigi untuk keloarga, Pepsodent banyak
melakukan aktivitas pemssaran dengan melibatkan keluarga dan apak-anak.
Kommnikasi yang konsisten tersebut membawa Pepsodent dikenal scbagai pasta
gigt keluarga,

Salah satu kekuatan yang dimiliki Pepsodent adalah promosi-promosi
yang begitu kuat. Tidak salah jika pada tahun 2007 riset yang dilakukan MARS
pada responden di Jakaria lebih memilih Pepsodent sebesar 3,8 % dan sekarang
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Pepsodent merupakan merek pasta gigl yang memimpin pasar dengan marke!
shere lebih dant 70%% (www.yokikuncoro.com ; SWA, 2006).

Gambar 1.1, Hddan TV Pepsodent

Mungkin kekuatan Pepsodent tidak hanya pada kekustan aktivitas
pemasarannya saja tetopi kekuatan merek Pepsodent yang semakin kuat karena
merek ini sedah menjadi inferpenerational brand yaitu merek yang digunakan
oleh konsumen dari generasi ke generasi. Kekuatan int didapatkan jika mexek ini
merupaskan merek referensi suvatu kehmga' atan keluarga tersebut megjadi
powerful influencer terbadap angpota keluarga yang lain,

Relevansi yang terlihat nyata yaitu pada waktu salah satu apggota keharga
meninggaikan rumah laln angoota kelharga tersebut akan cendemng membeli
produk vang mempunyai merek yaog selaga ini digusakan oleh keluarganya atau
angpota keluarga tersebut meminta referensi kepada keluarganya merek apa yang
sehaiknya digunakan. Hal-bal tersebut yang meropekan menjadi salah satu faktor
yang zkan membangun suats ekuitas merek (Moore et al, 2002).

1.2 Peramusan Masalah

Kesuksesan Pepsodent dalam rangka meperioas pasar dan menjadi merek
terbaik dalam kategori produk pasta gigi di Indonesia tidak terlepas dari
kesuksesan dalam dktivitas pepmsarannys. Kegiatan pemasaran yang tercakup
dalam kegiatan iklan, barga, dan distribusi apakah mempunyai keterkaitan dalam
keberhasilan membangum merek Pesodent jika dilibat davi perspektif konsumen.

Selain ity kesuksesan Pepsodent vang tegjadi mupgkin saja karena adanya
pengaruh dari informasi keharga (pengarnh intergenerasi), oleh karena itu perlu
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adanya pembuktian bakwa informasi dari keluarga dapat menjadi salah satu faktor
dalam membangun ekuitas merek Pepsodent.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetshul pengareh informasi
dari kegiatan pemasaran yaog tercakup dalam iklan, harga, dan distribusi serta
peran kelnarga sebagai sumber informasi dalam membangun ekuitas merek pasta
gigi Pepsodent melahsl dimensi-dimensi seperti percefved quality, brand loyalty,
dan brand awareness/image.

1.4 Kerangka Teori

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran Ekuitas Merek

Informasi Dari
Kepiatan
Pemasaran
Dimensi
Ekuitas Merek:
Keluarga Sebagai
Sumber Informast

Sumber: Gil ef of. mﬂmg&m&ndangmeMM(l%l)t}me#d
Konsumen sebagian besar roendapatkan informasi mengenal merek pasta
gigh Pepsodent berasal dari 2 sumber utama yaitu informasi yang didapatkan
berasal dari kegiatan pemasaran atan komunikast yang dilakukan oleh Pepsodent
dan informasi yang didapatkan dari keluarga. Informuasi-informasi tersebut dapat
meningkatkan dimensi pembentuk ckuitas merek Pepsodent.
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang masalah, perumusan masalabh, tujuan penulisan,
kerangka teori yang digunakan, metodologi penelitian serta sistematika penmlisan
dadam penelitian.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Menguraikan teori dan konsep kepustakasan yang sccara garis besar menjelaskan
mengenai konsep eknitas merek yang bersumber dart buku, jursal, internet, artikel
dan Iato-fain.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan metode yang tepat unfuk menganalisa penelitisn vang akan
dilskukan. Bab ini memual supber dan jenis dats, kriteria responden yang
digunakan, metode penguropulan data (sempling), serta alat analisis atau modeling
yang digunakan untuk menganalisis permasaiahan dalam penelitian.

BAR 4 HASYL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Memberikan penjelasan hasil analisis darj studi penelitian yang telah dilakukan
dan dihubungkan dengan teori-teori yang sedah dikumpulkan sehingga data hasil
penelitian dapat digunakan secars jelas.

BAR 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memberikan kesimpulon dari serangkaian basil penelitian yang telah
dilalukan, lalu memberikan rekomendasi dari hosil penelitian yang ielab
dibasilkan kepada pihak manajerial yang terkait dalam peogembangan merck
pasta gigi Pepsodent. ‘
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BAB2
EANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Merek

Konsep merek merupakan konsep yang sudsh dilakukan berabad-abad
vang lalu vntok digunekan sebagal pembeda antara produsen dengan produsen
lainnya, Secara pengertian merek mempunyal arti yang luas dan banyak para
peneliti yang mencoba mendefinisikan konsep suatn merck,

Pengertian merurnt AMA (dmerican Muarketing Association) seperti
dikutip Kotler {2000), dan Keller (2003), menyatakan merck adalah scbuah nama,
igtilah, tanda, simbol, desain atau kombinasi dari semuaaya, yang bertujuan untak
mengidentifikasikan barang dan jasa dari satu penjual atay kelompok penjual, dan
atau untuk membedakan mercka dari pam kompetitor, Sedangkan Durjapto, ef al.,
{2001), mengatakan babwa merck merupakan naros, istilah, tanda, simbol, dosain,
ataupum kombinasinya vang mengidentifikasikan suaty produk atay jasa yang
dibasilkan oleh suatu perusahaan.

Dari beberapa pengertian terscbut dapat kita simpulkan behwa merek
merupakan salah satu upaya produsen untuk membedakan produkaya dengan
produsen iamnya, mazka dari itw merek juga mempunyai perlindungan hukum
supaya merck yang diciptakan tidak dapat digunakan scrobarangan oleh orang
lain Menvrot AMA (American Marketing Association) yang dikutip oleh Stanton
{1993}, bahwa merek dagang adalah merek yang dilindungi bak cipia karena di
mata hukum seorang penjual dan produsen telh mendaulatnya. Sehingga merek
dagan pada dasarnya merupakan istilah bukum untuk semua tands dagang seperti
kata-kata, huruf, angka, gambar, simbol, dan lain-lain,

Merek yang digumakan oleh para produsen tidak sembarangan dalam
membuatnya. Beberapa karakteristik merck yang baik menurut Stanton (1993),
babwa sebuah merek yvang baik harus memiliki karakteristik-karakteristik di
bawah ini sebanyak mungkin walavpun sulit sekali dapat memenubi kararaket-
karekter tersebut seperti:

1. Mengingatkan sesuatu tentang Karakteristik produk. Contoh: Antimo
{obat-anti mabuk), Promag (obat anti maag), Aqua, dan lain-lain.
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2. Mudah dieja, dibaca, dan diingat, Contoh: Vicks, Top, Hai, dan lain-lain.

3. Mempunyai ciri kbas tersendivi. Contol: Kodak, Fuji, Khong Guan, dan

4, Bisa diadaptasi oleh produk-produk baru yang ditarcbabkan di lini
produk Contoh: Virgin

5. Bisa didafiarken dan dilindungi hak paten.

2.2 Pentingnys Merek

Secara garis besar fungsi merek yaitu mempermudah  konsamen
mengidentitifikasikan produk ataw jasa (Stanton, 1993). Menurut Durianto, ef of
(2001), bahwa merek mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara
barapan konsumen dengan penempatan janji yang produsen sampaikan. Schingga
dapat diketahm adanya ikatan emosional vang fercipta antara konsumen dengan
produsen melaloi merek. Pesamyg dapat saja menawarkan produk yang mirip tetapi
mereka tidak dapat mepawarkan janji emosional yang sama.

Menurut Keller (2003), bahwa merek mempunyai peranan penting bagi
kedua pihak (baik pihak konsumen maupun produsen). Pentingnya merek bagi
konsumen yaitu:

1. Tdentifikasi suaty produk

2. Mengetahui siapa yang bertanggang jawab terhadap pembuat produk.

3. Mengurangi resiko,

4. Mengurangi biaya pencarian.

5. Jembatan untelt janji dan iketsn emosional antara konsumen dengan
produsen.

6. Memberikan makna sivbolis.

7. Sinyal kualitas produk.

Sedangkan peranan merek bagi pihak produsen, vaihu:

1. Mempermudah identifikasi dalam hal ini penanganan dan pengusutan
produk,

2. Sebagai perlindungan hukum.

3. Scbagai sinyal kvalitas notuk memuaskan konsimen

4. Membuat prodok dengan asosiasi yang umik.
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5. Sebagai sumber keunggulan kompetitif.
& Sumber pendapatan finansial.
Fungsi-fungsi merck lainnya yang diungkapkan olch Durianto, et al

(2001), yaitu terdiri dart faktor-faktor di bawah ini:
Menstabilkan emosi konsumen terhadap produk.
Menembus batasan budaya dap pasar.
Menciptakan komunikasi interaksi antara konsumen dan produsen.
Membentuk perilakn konsumen
Memudabkan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen.
Sumber asef perusahaan.
Menurut Kottler, ef of (2006}, merek mempunyai peranan penting seperti
meningkatkan loyalitas konsumen sehingga konsumen selaln membeli produk kita
{selain itu lovalitas mermbuat konsimen man membell dengan barga tinpgi) don
secara tidak langsunp memberikan batasan atsn balangan ferhadap pesaing untuk
mermasuki pasar kita,

L 0 Cc & 0 0

2.3 Ekaitas Merek

Sama halnya dengan pengertian mezek, pada konsep ckuias soerck
beberapa peneliti banyak yang mendefinisikan apa yang disebut dengan ekuitas
merek. Aaker (1991), mopdefmisikan ekuitas merek sebagal seperangkat aset dan
linbilitas merek yanp terkait dengan suato merek, nama, simbol, yang mampu
menambah atau mengurangt nilai yang diberikan oleh sebuah produk atan jasa
baik pada perusahasn maupun pada pelanggan. Sedangkan menurut Markeling
Science Institute yang dikutip oleh Ksller (2003), ekultas merek merupakan:

“The set of associaiions and behaviers on the part of ihe brand’s

customers, charnnel members, and parent corporation that permits the

brand to zarn greater vohone or greater margins thon it could without the

brand name and that gives the brand a strong, sustginable, and

differentiated udvariage over competitors”

Menurut Kottler, et al, (2006}, ekuitas merck merupakan nilai tambah
yang masuk ke produk ataw jasa, Nilaj ini dapat berapa intangidle seperti apa yang
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konsumen pikirkan, rasakan, dan bereaksi terhadap merek, serta berupa tangible
seperii peningkatan keuntungan dan pangsa pasar yang perusahaan dapatkan.

2.3.1 Pentingnya Ekuitas Merck

Eknitas merek meropakan aset yang sangat berguna bagi suatu perusahaan,

Menurut Durianto, er al, (2001), ekuvitas merek mempunyai nilai bagi
kopsumennya yaitu;

o

Ekuitas merek merupakan aset yang dapat memberikan pilai tersendini di
mata pelanggannya.

Aset yvang terkandung dapat membantu pelanggan dalam menafsirkan,
memproses, dan menyimpan informssi yang terkait dengan produk dan
metek tersebut,

Mempengarohi rasa percaya diri konsuinen dalam pengambilan keputusan
pembelian atas dasar pengalaman masa lalu dalam penggunaan atam
kedekatan asosiasi dengan berbagai karakteristik meyek,

Mermpertinggi tingkat kepuasan konsumen,

Selain merberikan nilai bagi konsumen, ekuitas merek jupga memberikan

nilai bagl perusahazan atau produsen dalam bemtuk ;
o Memikat konsumen bar: atau merangkul kembali konsumen lama.
o Mempengaruhi alasan pembelian konsumen,

Meningkatkan loyalitas pelanggan yang penting dalamy merespon inovasi
yang dilakukan para pesaing.
Mempermuidah perhiasan merck

¢ Pernsahaan dapat menerapkan premium price.

Meningkatkan penjoalan karena mampu menciptakan loyalitas saluran
distribusi.
Berdasarkan bal-hel yang telah disebutkan di stas, dapat kita simpulkan

bahwa ekuitas merek menempati posisi yang penting bagi tercapainya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, supaya perusahaan dapat bertahan maka sangat perlu
mengetahui ekuitas merek mereka dengan cara melakukan riset.
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2.3.2 Ekuitas Merek Berbasis Konsumen {Consumer Based Brand Equily}

Exuilas merek berbasis konsumen dapal disrtikan sebagai efek yang
berbeda kepada pengetabuan merek sebagai respon konsumen terhadap aktivitas
pemasaran merek tersebut (Kotler, et af,, 2006). Pendekatan model ekuitas merek
berbasis konsumen dapat meropakan perspekiif konsamen secara individu
manpun secara organisast. Model ini merupakan model yang melihat seberapa
kuat merek yang ada terhadap apa yang konsumen pelajari, rasskan, melibat, dan
mendengar tentang merek tersebut sehapai hasil dart pengalaman masa Ialu para
konsomen.

Menurut Keller (2003), ada tiga komposisi terbadap ckuoitas merek
berbasis konsumen, yaito:

1. Bkuitas merek muncul karena adanya perbedaan pada setisp respon
pelanggan, Jika fidak ada perbedaan yang terjadi maka produk tersebuk
dapat dikatakan produk komoditi atau generik.

2. Perbedasp-perbedaan terhadap respon tersebut adalabh bestuk hasil dari
pengetabuasn  konsumen terbadap merek. Pengetahnan tersebot  akan
meniadi suatu asosissi yang meoempel pada merek terscbut. Contoh:
Volve diasosiasikan sebagai keamanan (safety), Tovota (refiability), dan
lain-Tain. '

3. Perbedaan respon oleh konsumen mempengaruhi ckuitas merek yang
tercermin dari persepsi, piliban, dan sikap terhadap aktivites pemasaran
merek tersebat,

2.4 Dimensi Ekoitas Merek
Menmurot Aaker (1991}, dalam bukunya vapg berjudul Managing Bramd

Equity mengelompokan clemen ekuitas merek menjadi lima kategori, yaitu:

1. Kesadaran Merek (Brand Awareness).

2. Asosiast Merek (Brand Association),

3. Persepsi Kualitas (Perceived Quality).

4, Loyalitas Merek (Brand Loyalty).

5. Asct-aset Merek Lainnya (Orker Proprietary Brand Asstes).

Universitas indonesla

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008



1%

Empat elemen ekoitas merek di loar aset-aset merek lainnya merupakan
elemen-elemen utama dari ekuitas merek. Elemen yang kelima secars langsung
akan dipengarohi oleh kualitas dari empat eleroen tersebut.

{zambar 2.1 Model Konsep Ekuitas Merek

Persepsi Koslitas
(Perceived qualty)

Customer's: ]
» Eifficiency and
s IntcrpreiationPro Effectiveness of
Tuformation Programs
o Confidence in the * Brndloyally
Purchase »  Price/Margin
Decision » DBrand
+  Use Satisfaction Extensions
*  Trade Loverage
»  Compotitive
Advanimge

Sumber: Azker (18913, Managing Brand Equity:Capitalizing ors the
Value of a Brand Name, page 17.
2.4.1 Kevadaran Merck (Brand Awareness)

Kesadaran Merck adalah kesanggupar seorang calon konsumen wantuk
mengenali, mengingat kembali suatu merek sebagal bagian dari suato kategori
produk tertentn. Bagian dart seatu kategori produk periu ditckankan karena
terdapat suatu hubungan yang kuat antara kategori produk dengan merek yang
dilibatken.
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Gambar 2.2 Piramida kesadaran merek

Sumber: Aaker (1981}, Managing Brand
Equily.Caphtalizing on the Valtie of a Brand Name,
page. 62,

Kesadaran merek terdiri dari beberapa tingkatan yang menyatakem kuat
tidaknya tingkatan kesadaran merck yang membentuk piramida. Tingkatan
tersebut menurut Aaker (1991) terdiri dari:

1. Unaware atau an oided recall test Pada tingkatan ind seseorang tidak
mengetahni atan mengenal mengenal kehadian merek dalam suatu
produk.

2. Brand recognition. Tingkatan pepgenalan merek yang paling rendah atan
disebut juga pengingatan kembali dengan bantuan (aided recall).

3. Brond recall. Pengingatan kembali merek tanpa bantuan {sunoided recall).

4. Top of mind Merupakan tingkatan tertinggi dalam brand awareness
terlihat ketika sescorang dapat menyebutkan pama merk pertama kali
ketika dilakukan tes.

Peranan kesadaran merek terhadap ekuitas merek dapat dilihat bagaimana
kesadaran merek dapat menciptakan svatu valuve. Mepurut Asker (1991},
penciptaan value ini dapat dilakukan paling sedikit dengan 4 cara, yaitu:

1. Anchor to which other association can be attached
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Suatu merek dapat digambarkan seperti suatu jangkar dengan beberapa
ratai yang mana ramtai terscbut menggambarkan asosiasi dari merek
tersebut.

2. Familiarity/Liking.
Mengenal merek akan mepimbulkan rasa terbiasa terutama untuk produk-
produk bersifat Jow volvemant. Suato kebiasaan dapat menimbulkan
keterkaitan kesukaan yang kadang-kadang dapat menjadi suato pendorong
dalam membuat keputusan.

3. Subsiance/Commitment.
Kesadaran akan nama dapat menandakan keberadaan, komitmen, substansi
vang sangat penting bagi suatu produsen. Alasannya mungkin karena
perusahaan iersebut intensif melakukan kommmikasi klan, perusshaan
sudah ada sejak duly, pernsahasn mempunyai distribusi yang luas, atan
melakukan branding yang sukses,

4. Brond to Consider.
Merek yang memiliki fop of mind yang paling tioggi diantara svatu
kelompok merek-merek yang dikenal mempunyai keuntungan tersendiri
karepa memungkinkan konsumen uptuk memilib merck tersebig dalam
keputusan pembelian

2.4.2 Asoskasi Merek (Brand Assaciations)

Asostasi merek merupskan segala kesan vang timbul dibensk calon
konsumen yang terkait dengan ingatannya mengenai suatn merek. Semakin
banyak pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi suatuy merek scmakin
meningkat kesan-kesan yang terkait denpan merck tersebut. Berbapad asosiasi
merek yang saling berhubungan akan menimbulkan seatu rangkaian yang disebut
Bromd Image (Asker, 1991). Meouwrut Keller (2003), Brand Image dapat
diciptakan melalui program pemasaran yang menciptakan hubungan yang kuat,
disukai, dan unik terhadap merek di dalam memori.

Tidak jarang asosiasi merck mepladi suatu pegangan konsumen dalam
membentuk kepulusan pembelian dan Joyalitas terhadap suatu merek, Jika
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ditelusuri lebib dalzun lagi, asosiasi merek mempunyai beberapa fungsi seperti
yang diungkapkan oleh Aaker {1991), yaitu:

I.

Membantu Proses Penyusunan Informasi

Asosiasi merek dapat mempermudah konsumen dalam memproses dan
mengakses fakta dan spesifikasi suata produk. Selain itu, asosiasi merek
bisa mempengaruhi penaftiran fakia dan pengingatan kembali informasi
khususnya saat pengambilan keputusan.

Membedskan

Asosiasi merek dapat dijadikan dasar diferensiasi yang mampu menjadi
sumber keungpulan kompetitif perusabaan.

. Alasan Pembelian

Asosiasi merek dapat berupa atribut produk dan wanthat konsomen yang
meripakan alasan pembelian dan peppgunasn merek tertentu. sehingga
asosiasi merek dapat menjadi dasar keputusan pemsbelian dan loyalitas
merek.

Menciptakan Sikap Atan Perasaan Positif

Asosiasi-asosiasi tertenty dapal disukai konsumen dan mepimbulkan
perasaan positif yang ditransfer ke spatn merek

Landasan Untuk Perluasan

Rasa kesesuaian antara nama merek dan produk bara dapat diciptakan oleh
asostasi merek. Disamping itu juga menjadi alssan konsumen untuk
membedi produk-produk ckstenst.

Asosizsi merek mempunyai hubungan wang crat terhadap konsep

positioning yang produsen lakukan, hanya saja konsep positioning saling
membardingkan merek yang satu dengan leinnya. Asker {1991), menyebutkan
sebelas tipe asosiasi merek, yattu: product atiribute, intemgibles, customer benefit,
relative price, application, users, celebrities, life style, product class, compelitor

dan preduci area.

2.4.3 Persepsi Knalitas (Perceived Quality)

Persepsi kualitas merupakan persepsi kopsumen terhadap keseluruhan

kualitas atan keungpulan suatu produk {(barang dan jasa) berkaitan dengan apa
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yang dibarapkan oleh pelanggan. Karena im merupakan suatu persepsi maka
dalam pengukoran persepsi kualitas tidak dapat ditentukan secara obyekiif
Persepsi kualitas secara langsung mempengaruhi keputusan pembelian dan
loyalitas suatn merek,

Seorang komsumen pmogkin fidek memilki banmyak wakia untuk
menghimpun seluruh inforroasi mengenal kualitas suatu merek yang membawa
konsumen tersebut menpilal secava obyektif. Schingga persepsi kualitas yang
dirasakan pelanggan menjadi suatu acuan terhadap divinya untuk mengambil
keputusan pembelian. Jika ditclusuri lebib dalam manfaat dari persepsi kualitas
berasal dari nilai-nilai vang diberikannya melalui beberapa hal seperti:

1. Alasan Untuk Membeli

Adanya keterbatasan motivasi, informasi, kemampuas, ataupun sumber

daya yang dimiliki konsumen dapat menjadi sumber pentingnya persepsi

kualitas.
2. Diferensiasi Atau Posisi

Kargkteristic positioning suatu merck adalah posisi dalam dimens:

persepst kualitas sehinppa dimensi fersebut berguna sebagal pembeda

terhadap kompetitor.
3. Harga Premium
Keurtungan dari persepsi kualifas adalah menyediakan ruamg pilihan

dalarn  mengenakan harga premium.  Adanyz harga  premium

memungkinkan bagl perusahaan untuk meningkatkan laba dan sumber
daya dalam menginvestasi ulang ke micrek bersangkutan, sehingga pada
akhirnya persepsi kualitas dapat meningkatkan tingkat pengembalian
investasi sejalan dengan pengembangan dan perluasan merek yang dapat
memenuhi keinginana dan kebutuhan konsumennya,
4. Kepentingan Anggota Saluran Distribusi

Persepsi kualitas dapat menjadi bhal yang bermakna bagi para anggota
saloran distribusi, Anggota sahwan distribusi akan termotivasi untuk
menyalorkan merek karena secara langsneg mereka mendapatkan
keuntungan dengan mendistribusikan prodek-produk dengan persepsi
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kusalitas yang tinggi sehingga distribusi produk suatu merek akan semakin
melas.

Perluzasan Merek

Persepsi kualitas dapat dieksploitasi dengan cara mernperkenalkan
periuasan merek melalui penggunaan nama merek untuk memasuki
kategori produk baru. Merek vang memiliki persepsi kualitas kuat akan
dapat melakvkan ekstensi mierek yang berpchiang besar meraih
keberhasilan dibanding merek yang Jerash dalaa persepsi kualitas.
Persepst kuslitas merupskan hal vang penting dan menjadi perhatian

utama para produsen. Koasistensi dan kegesuatan janji suatu pilai kualitas menjadi
kunci kesuksesau suatu merek Jka tidak maka berakibat fatal dan menjadi
bumezang bagi para produsen.

2.4.4 Lovalitas Merek {(Brand Loyally}

Loyalitas merek merspakan suatu keterkaitan antara pelanggan dengan

merck. Loyalitas merupakan gamberan uronm mengensi mungkin tidaknya para
konsuwnen untuk beralih ke merek lainnya Loyalitas merek merupakan faminan
perusabean untuk mmemperoieh laba dimasa datang serta sebagai penghalang
merek lain untuk masuk ke dalam pasar. Meowmt Azker (1991), potensi lainnya
yang dapat diberikan loyalitas merek terhadap perasabaan, yaitu:

1.

Mengurangi Biaya Pemasaran (Reduced Marxeting Cost)

Pepgurangan biaya pemasaran dikaitkan dengan lebib rendabnya biaya
vang dibutohkan dalam seempertahankan pelanggan dibandingkan bila
raendapatkan pelanggan baro,

Meningkatkan Perdagangan (Trade Leverage)

Konsumen yang loyal mampu memotivasi dan meyakinkan anggota
saluran distribusi untuk menjual merck tersebut sehingga pada akhirmya
dibasilkan peningkatan perdagangan,

Menarlk Minat Konsumen Baru {(dniracting New Customers)

Banyaknya pelanggan yang puas terbadap suatu merck dapat dijadikan
seroacam perasaan yakin dari calon konsumien umtuk membeli merek
tersebut, terutama bila pembelian yang akan dilakukan mengandung ristker
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tinggi. Disamping itu, pelanggan yang puas biasanya merckomendasikan
merek kepada orang lain sehingga meningkatkan peluang mendapatkan
konsumen baru.
4. Memberikan Waktn Untuk Menanggapi Ancaman Persaingan (Provide

Time to Respond to Competitive Threats)
Loyalitas merek dapat memberi waktu tambaban bagi perusabaan dalam
merespon upaye pesaing. Jika kompetitor berbasil mengembangkan
praduk superior, pelanggan vang loyal akan rela memberni waktu kepada
perusahzan untuk menyesuaikan atau menetralisir tindakan tersebut,
Loyalitas merek mempunyal beberapa tingkatan kekuatan yang berbeda-

beda. Seperti yang diungkapkan oleh Aaker (1991), konsumen mempunyai

loyalitas merek dengan 5 tingkatan seperti yang diperlihatkan pada gambar di
bawszh ink:

Gambar 2.3 Pivamida leyalitas merek

Lk the Srand
Lomginiene 8 2 e

N
/ =\
Vi S\

Bumber. Azker (1981}, Managing Brand Equily:Caplializing on
the Value of g Brand Name, page. 40.

1. Berpindah-pindah (Switcher)
Merupakan tingkatan teremdah yang menunjukkan tidak adanya loyalitas
merek. Pada tingkatan inl menganggap semua merek sama memadai dan
pama merck sedikit memegang peranan dalam pengambilan Xeputusan
pembelian sehingga mereka dengan mudabnya berpenti-ganti merek.
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Karakteristik jenis konsumen tersebut adalah pembelian produk didasarkan
atas faktor harga yang muraly

. Pembeli yang Puas atau Pembell Kebiasaan (Sasisfled/Habitwl Buyer)
Pada tingkatan ini memiliki komposisi konsumen yang puas atan
setidaknya mereka tidak mengalami ketidakpuasan dalam mengkonsumsi
suatu merek produk. Pada tingkat ini pada dasarnya tidak ada alasan cukup
untuk menciptakan keinginan konswmen merbeli merek produk lainnya
atau berpindah merek tenitama bila perpindahan tersebut membutuhlan
usaha, biaya, atauvpun pengorbanan lainnya. Karakteristik jenis konsumen
tersebut adalah pembelian produk didasarkan atas faktor kebiasaan.

. Pembeli yang Puas denpgan Biaya Peraliban (Satisfied Buyer with
Switching Cost)

Tingkatan i termasuk konsumen yang puas dan memiliki biaya jika
beralih ke merek lain seperti wakiu uang, atan risiko kinerja yang terkait
dengan peralihan merek.

. Menyukai Merek (Likes the Brand)}

Pada tingkat im terdiri dari konsumen yang betul-betul menyukai merek
tersebut, Preferensi kelompok ini dapat didasarkan atas berbagai asosiasi
seperti simbol, pengalaman penggunaan, atau tingginya persepsi kualitas,
Namun, sering kali rasa suka ini rocrupakan perasaan umum yang tidak
dapat ditelusur votuk dikategorikan sesuatu yang spesifik.

. Pembeli yang Komit (Committed Buyer)

Tingkatan teratas adaleh kelompok konsumen yang setia. Karakteristik
segmen ini ditandai adanya kebanggaan dari pememsuan atau menjadi
pengguns merek dan menganggap merek fersebut sangat penting baik
secara fungsional manpun sebagai alat ekspresi din. Aktualisasi pembeli
yang sctia ditampilkan melaloi tindakan rekomendasi mierek ke orang lain.
Nilai dari pembeli yang komit bagi perusghean bukan hanya pada
penjualan kepada kelompok tersebnt namun jnga pads pengarvh terhadap
orang lain dan pasar.

Dari penjelasan-penjelasan yang telah disebutkan dapat kita simpulkan

bahwa joyalins mempunyai peranan pesting dalam  keberhasilan  suatu
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perusahaan. Untuk mencapal tujuan tersebut, beberapa pedoman berikut perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan, memperiakukan konsumen dengan baik,
menjaga  kedekatan  dengan  pelanggan  secara  berkesinambungan,
mengukur/mengator  kepuasan konsumen, mencipiakan biaya perabihan, dan
memberikan tambahan pelayanan yang tidak disangka konsumen.

2.4.5 Aset-Asct Merek Lainnya (Other Proprietary Brand Asset)

Dimensi terakhir ini mepunjukkan aset merek lainnya seperti paten,
trademark, dan hubungan saluran distribusi. Ketiga hal ini dapat berguna dalam
mencegah kompetitor merebot pasar dan konsumen beserta loyalitasnya.

2.8 Bauran Pemasaxan (Marketing Mix)

Bauran pemasaran merupakan campuran dan vartabel-variabel pemasaran
yang dapat dikendalikan dan digunakan oleh suatn perusahaan untuk mengsjar
tingkat penfualan yang diinginkan dalam suvatu target pasar (Kottler, 2000).
Menmout Bowdin, ¢f o (2003), bawran pemasaran adalah suaty cara agar dapat
mengontrol 1gofs, yang digunakan dalam taktik pemasaran yang mana organisasi
dapat mencampurnya untuk menghasitkan respon yang diinginkan Jdi dalam target
pasar. Maksud darl kata “mengontrol” adalah bahwa mengier permasaran dapat
memanipulasi atau mengubsk variabel-variabel bauran pemasaran (4-Pg) ind
dalam ranpgka mencapai tujuan organisasi

Terdapat banyak clemen-elemen yang membentuk bauran pemasaran
tetapi empat kelompok ataun klasifikasi yang membentuk banran pemasaran terdiri
dari 4 fakior variabel yang biasanya disebut 4-P’s, vaitu

1. Product {produk).

2. Price (harga).

3. Place (tempat}.

4. Promotion (promosi}.

Babkaa ada beberapa teori vang menyebutkan bahwa bauran pemasaren
memwpunyal 7-Ps yaitw product, place, price, promotion, people, physicel
evidence, dan process. Walaupun 7-Ps mempunyai banyak variabel tetapi tiga
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tamtbahan  variabel (people, physical evidence, dan process) merupakan
pengembangan produk elemen marketing mix (4-Ps) yang sudah ada

Gambar 2.4 Empat Unsor Bauran Pemwasaran

BAURAN PEMASARAN

Produk Harga Promosi Tempak
Kerngarne: Produk sfuftar harge “Progisst pecitolan “Sohirne: DETH Sk
“Kiiktzs »Fikadecn: oPerician +Salayan pasar
“Desain *Polongan havgd uvus || <Tenage penjoion Penpaknpolian
£ *Pesiorin pensheyarmn sehirttseae of s
Sama Yovek Sopged Kredid *Perresaran LRy ~Persedisag
iz *Tramsportasi
Peiayanan
wrararsi
rbsakar

Sumber; Kotler (2006,
_25.1 Produk

Menurut Stanton (1993), definisi produk secara sempit adaiah sekumpulan
atribat  fisikk (rangible) yang terakit dalam sebush bentuk yang daiaat
diidentifikasikan, Secara huas makna produk mempakan sekumpulan atribut yang
nyata (fangibley dan tidak nyata {infangible) vang tergabung menjadi satn yang
mupgkin diterima oleh konsumen sebagal sesnatu vang dapat mewenuhi
kepuasannya,

Menurut Keller {2003}, produk merupakan jantung dari ckuitas merck.
Produk yang didesian, dibuat, dipasarkan, dijual, dikirimkan, dan dilayankan
scbaiknya dilakukan untuk menciptakan brand image yang positif dengan asosiasi
mexek yang kuat, sesuai, den unik. Strategi produk merupakan pemiliban atribut
yang bexsifat fangible dan intangible yang terkandung di dalam sustu produk
ditkuti dengan aktivitas pemnasaran atan program persasaran. Produk sangat erat
kastannya dengan ekuitas merek yaitu loyalitas. Produk yang dinilal baik oleh
konsumen tentu saja akan membuat konsumen texsebut akan terus membel
produk tersebut,
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Memrut Kotler (2000), produk yang diklasifikasi barang konsumsi

mempunyat empat jems barang, yaitu;

i.

Convenience goods yaitu barang yang dibeli konsumen dengen frekuensi
tinggi, dalam waktu singkat, dan dengan usaha minirun. Contohr sabun,
pasta gigi, surat kabar, dli

2. Shopping goods yaitu barang yang dalam proses pemilihan dan pembelian

dibandingkan karakteristikaya untuk melibat kecocokan harga, kualitas,
dan model. Contoh: baj, sepatu, dil

. Speciafty goods yaitu barapg yang memiliki karakteristik unik atau

identifikasi merek sehingga sekelompok orang mau membelinya. Contoh:
barang mewah, mobil, televisi LD, dil

Unsought goods yaito barang yang tidak diketabui pembeli atan diketahoi
tetapi mereka biasanya tidsk berpikir untuk membelinya. Contoh: tanah,
kuburan, asuransi, ¢}

2.5.2 Harga

Untuk membangun eknifas merek para pemasar harus menentnkan strategi

dalam penentuan harga serta selalo menyesuaikan dalam berbagal situssi kondisi.
Hal tersebut karena harga menciptakan suatu asosiasi di benak konsumen pada
tingkatan merek dalam snatu kategori produk tertentu (Keller, 2003). Menurut
Bowdin, et o, {2003), konsumen unfuk membeli suat produk, mercka barus
memikirkan antata cost dan benefit yang mercka terima Semekin besar benefit
yang dirasakan semakin banyak konsumen vang akan membeli produk tersebut,

Stanton  (1993), biasanya perusehaan melakukan penctapan harga

merupakan variasi dari metode-soetode seperti di bawab ini:

1.

Harga didasarkan pada biaya total ditambah keuntupgan (laba) yang
diinginkan olch pemsahaan

Harga didasarkan pada keseimbangan antara perkiraan permintaan pasar
dengas penawaran (biaya produksi dan persasacan).

Harga didasarkan pada kondisi-kondisi pasar yang bersaing,
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2.5.3 Tempat {(Jalur Distribusi)

Saluran pemasaran adalah seperangkat organisasi yang saling berhubungan
vang terlibat dalam proses bagaimana suvatn produk (barang atau jasa) iersedia
dalam rangka untuk digunakan atan dikonsumsi oleh para konsumen {(Kotler,
2000). Mepurpt Keller {2003}, secara sederhana saluran pemasaran adalah
bagaimana suatu  perusabaan mendistribusikan  produknya kepada para
konsumennya. Saluran pemasaran dapat mempengarnhi ckuitas merek, karena
dapat membangun kesadaran merek dan asosiasi merek.

Menwrut Kotler (2000), saluran pemmsaran dapat dibedakan menurut
jumlah tingkatan. Tiap perantara yang melakukan tugas membawa produk lebih
dekat ke konsumen akhir merupakan satu tingkatan, Zere level Channel (disebut
juga direct marketing) terdiri dari seorang produsen vang langsung menjual ke
konsamen akhir. Cara utama yang biasanya dilakukan dalam pemasaran langsung
seperti penjualan door-fo-door, penjualan lewat televisi, dan menjual melewati
{oko-toko vang dimiliki produsen seadiri. One-fevel channel berist satu perantara
penjualan, seperti pedagang cceran. Pwo-level chanwel berisi dua perantara
penjnalan, biasanya one dan fwo Jevel merspakan pedagang besar dan pedagang
eceran. Begitu seterusnya babkan di negara Jepang ditermukan sampal enam
tingkatan (six-fevel channel).

2.5.4 Promosi

Promosi ateu disebut juga komunikasi pemasaran mempunyai peranan
dalars membangun ekuitas merek. Adanya kommunikasi dan promoesi dapat
menciptaken merck di dalam mernori dan asosiasi yang kuat, sesuai, dan unik
terhadap merek terschut,

Perusahaan yang moderen mengelels suatu sistem konmunikasi pemasaran
yang rurpit atau kompleks. Memmut Kotler (2000), banron komuaikasi atau juga
disebut bauran promosi mempunyat lima kiat utama, yaitu:

o Iklan: Sermua benfuk presentasi nonpersonal dan promwsi ide, barang atan
jasa oleh sponsor yang ditunjuk dengan mendapatkan bayaran,

Universitas indonesta

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008

Kore o o b



22

o Pemasaran Langsung: Penggunasan sorat, telepon, dan alat penghubung
nonpersonal  Jainnya untuk berkommnikasi dengan atau nwndapatkan
respon dari pelanggan dan ¢alon pelanggan tertentu.

o Promosi Penjualan: Insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan
mencoba atau pembelian barang atan jasa.

o Hubungan Masyarakat dan Publisitas. Berbagal progam vang dirancang
upfuk  mempromosikan dan  melindungi  citta  perusahaan  heserta
produkmya.

o Penjualan Personal. Interaksi langsing antara denpan sats atau lebik calon
konsumen dengan tujuan melakukan penjualan,

2.6 Pengaruh Intergenerasi

Pengaruh intergenerasi adalah perpindahan yang terjadi kepada anggota
keluarga yang berupa informasi, kepercayaan, dan sumber daya dari generasi ke
generasi berikutnya (Moore ef al., 2002). Pengaruh informasi keluarga merupakan
factor yang mempengaraln ckuitas merek karena pengaruh keluarga akan
mombuat suatu merek tertanam dipikiran anggota keluarpa sehingga jika anpgota
keluarga terscbut keluar dari rumzsh mereka tetap membeli merck tersebut (Gil ef
al., 2007 Moore e al., 2002). :

Mepunat Kotler (2000), keluarga merupakan salah satu fiktor vang
memberikan pengaruh kuat dalam keputusan pembelian, Terdiri dari 2 jenis
kehuarga dalam kehidupen konsumen, vaitu:

#» Keloarpa scbagai sumber orientasi

Terdiri dari orang tua, karena dari mereka seseorang memperoleh suatu

orientast terhadap aganaa, politik, ekonoroi, dan lain-lain. Konsumen yang

sudab kuna tidak berinterkasi kepada keloarganya namun pengaruh orang

g masih knat melekat dalam perilakn bawab-sadar si konsamen.

»  Kelvarga sebagat samber keturunan

Terdiri dari pasangan suami Istri beserts anak-anaknya yang merupakan

suatu pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku membeli schari-

hari
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Mepurut Kartajaya, e al {2003), banyak perusaban menggunakan tema
keluarga untek memposisikan mercknya dibenak para konsumennya dengan
alasan untuk memperkuat ekuitas merek produk mercka. Alasan-alasan lain
mengapa perusahaan mengkomunikasikan merek mereka dengan pendekatan
keloarga, yaitu:

s Keluarga dan nilainilai keluarga (family values) masih menjadi bagian
terpenting di negara Indonesia yang menganut adat timaur,

» Pasar kelvarga wumumnya mempunyai komsumen-konsumen yang
mempunyai loyalitas panjang yang baik, sehingga banyak merek-merek
yang bertaban begite lama dan tetap konsisten memposisikan diri sebagai
merek keluarga.

= Pasar keluarga merupakan pasar yang sangat menantang karena roemiliki
kemampuan membanpgkitkan efek domino. Maksed dari efek domino ini
adalah babwa merck yang dipakai keluarpa dapat menularkan kepada
generasi-generasi berikidnye natuk rmemakal merek yvang telah dipakai
oleh keluarga
Seorang anak di dalamn sebush keliarga tidak hanya belajar mengenai

peran sosial (keyakinan, sikap, dan perilakn), telapi juga consumer rofe yang
berkaitan dengan semua akiivitas yang dilakokan dalam pembelian dan
pengkonsnmsian barang dan jasa. Proses pembelajaran consumer role mengacu
pada konsep yaop lebih las yaitu consumer socialization. Konsep tersebut
merupakan proses yang dilabi anak muda dalam mendapatkan ketrampilan,
pengetahvan, dan sikap yaog relevan dengan peran mercka sebagai konsumen.
Melalui proses ini, preferensi merck dan produk ditransfer anmar generasi
{Viswanathan, ef ol, 2000; Moore, ef al, 2002),
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitiaon

Desain riset merupakan kerangka atau framework untuk mengadakan suatu
penelitian. Pada penelitian ini meropakan riset replikasi dari penclitian Gil, e df,,
{2007}, yang mana konsep ini merupakan gabungan dari konsep Asker (1991),
yaitn konsep ekuitas merek dengan dirensi-dimenst pembentuknya, konsep Yoo,
ef al., (2000), yaitu konsep pengarub bauran pemasaran terhadap ckuitas merek,
serta Moore ef al,, (2002), yattu pengaruh interpenerasi ferhadap ekuitas merek.

Perubaban sedikit tegjadi dalamm pepcltian ini, perbedasn iu yaitu
mengpunakan secara spesifik merck todentu dalam hal ind merek yang dipilib
adalzh pasta gigi Pepsodent. Pada jurnal penelitian sebelumnya digunakan
berdasarkan kategori produk yang mana beberapa peneliti yang meneliti tersebut
menyatakan bahwa penelitian mercka tidak dapat dipeneralisasi wntuk semua
merck sehingga dalam penelitian ini lebih dispesifikan untuk sahn merek saja
Pesniliban merek pasta gigi Pepsodent karena merek ini sudah menjadi merek
intergenerasi yang mana pengaruh intergencrasi sebagai variabel dari objck

Perbedaan berikutnya adalah bauran pemasaran berdasarkan penelitian
Yoo, et al., (2000), menggunakan dimenst bauran pemasaran yang terdini dari
iklan, harga citra toko, disiribusi, dan promosi harga, tetapi pada penelitian ini
bauran pemasaran hanya dilihat dai iklan, harga, dao distribusi. Hal tersebut
karena berdasarkan riset eksplorasi tiga variabel tersebut yang sangat
mempengarubi ekuitas mervek pasta gigi Pepsodent. Hal tersebut perpah dilakukan
oleh Villarejo dan Sanchez-Franco (20035), yang banya menggunakan dua buah
variabel bauran pemasaran yaita iklan dan promosi barga.

Citra toko bukan scbagai variabel kesuksesan ekuitas merek Pepsodent
karena merek ini lebih menckankan pada jaringan distribusinya sebagal sarana
akses untuk menjangkan seluruh konsumen di Indonesia schingga wajar saja jika
merek mi ada dimasa saja termasuk di pasar, warung kecil dap jain-lais,
Sedangkan masalah promosi harga merek Pepsodent banya mengikuti aturan
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retatier vang mengadakan program diskon dan berdasarkan penelitian Affif
(2007}, variabel promosi harga akan menurunkan ekuitas merek terutama pada
dimensi persepsi kualitas.

Gambar 3.1 Model Penelitian

QUAL QUIAY QUAT QUAN QUAS

ANRL AWRY AWRR AWRS AWRS

Sumber: Diolah OGleh Penolis, 2008

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengarub-pengaruh
terhadap dimensi ekuitas merek pasta gigi Pepsodent yaitu :

A. Persepsi Kualitas (Perceived Quality)
Persepsi kualitas merupakan persepsi pelanggan terhadap kesehiruban kualitas
atan keunggulan suatu produk atau jasa berkaitan dengan apa yang diharapkan
oleh pelanpgan, relatif terhadap alternatif-aliernatif lainoya, Beberapa dimensi
yang mendasari suafu produk adalah kinerja, karakteristik produk, kesesuaian
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dengan spesifikasi, keandalan, ketehanan, pelayanan, dan basil. Persepsi

knalitas karena merupkan persepsi dari konsursen maka persepsi kualitas tida

dapat ditentukan sccara obyektif. Persepsi konsumen akan melibatkan apa
yang penting bagi pelanggan karena setiap pelanggan memiliki kepentingan
vang berbeda-beda,

Hipotesa yang mempengarnhi persepsi kualitas yaitu:

» Hipotesis Hla: Semakin tingginya intensitas iklan pasta gigi
Pepsodent, semakin tinggi persepsi knalitas pasta gigi Pepsodent.
Penggunaan iklan yang intensif dam berkuvalitas merupakan salab sate
bentuk investasi terhadap ekuitas merek ITklan pasta gigi Pepsodent
memberikan informast yang dinilai penting untuk disampatkan kepada
para konsumennya sehingga para konsumen yang mempunyai keterbatasan
wakiu dan tenaga dalam pencarian informasi mengandaikan iklan sebagai
peneniu kualitas suatn produk.

» Hipotesis Hib: Semakin tingpgi informasi yang positif mengenai merek

pasta gigi Pepsodent dari keluarga semakin tinggi persepsi kualitay
pasta gigi Pepsodent.
Bila setiap orang tua membell pasta gigi Pepsodent untuk dikonsurosi oleh
anggota keluarganya, maka setiap anggota kelvarpga yanp mengpunakan
selama teras menerus menganggap balwa kualitas pasta gig Pepsodent
merupakan pasta gigi yang berkualitas, sehingga kelaarganya selatu
mengkonsurusinya.

+ Hipotesis Hlc: Persepsi harga tinggt yang ditawarkan merck pasta
gigi Pepsodent berpengaruh secara positif terhadap persepsi kualitas
pasta gigi Pepsodent,

Konsumen biasanys menggunakan indikator harga scbagai penentu
kualitas suatu merek. Harga yang tinggi dianggap sebagai kualitas vang
tingpi pula dan begitu schaliknya.
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Hipotesis H1d: Luasnya distribusi (ketersediaan produk) pasta gigi
Pepsodent  berpengamhb secara positif terbadap persepsi kualitas
pasta gigi Pepsodent.

Distribusi yang baik akas membuat produk pasta gigi Pepsodent akan
semakin mudah ditemut oleh konsumen. Kemudahan tersebut mengurangi
pengorbenan konsumen (sgperti waktu dan tenaga) schingga akan
mepambah kepuasan pelangpan yaog meropakan value tersendiri bagi
merek Pepsodent. Value tersehbit dapat menjadi suate nilai tambah bagi
Pepsodent sehingga secara tidak langsung kemudahan menemukan pasta
gigi Pepsodent membuat persepsi kualitas produk ini menjadi baik.

B. Loyalitas Merek (Brand Loyalty)
Loyalitas merek adalah ukuran keterikatan pelanpgan terhadap sebuah merck.
Konsumen yang loyal tethadap suatu merek akan lebib memberikan respon
yang positif terhadap merek tersebut dibandingkan konsumen yang tidak
loyal Bila diflustrasikan scbagal piramida, maka terdapst lima tinghkatan
oyalitas merek (dan terendah hingpa tertingpl) yaiw; berpindab-pindah
, {Switcher), pembeli yang puas atau pembeli kebiasaan (Swrisfied/Habitunl
Buyer), pembeli yang puas dengan biaya peralihan (Satisfied Buyer with
Switching Cost}, menyukai merek (Likes the Bramd), dan pembeli yang komit
{Conmmiited Buyer).
Hipotesis yang mempengaruhi loyalitas merek vaitu:

Hipoiesis H2a: Scmakin tfingginya intensitas iklan pasta gigi
Pepsodent, semakin finggi loyalifas terhadap merck pasta gigi
Pepsodent.

Hdan yang intensif dan konsisten untnk selalu disampaikan pada
konsmmen membuat konsumen menjadi mengenal merek  tersebut,
Menurut Yoo, of of, (2000), klan secara positif berhubungan terhadap
loyalitas merek karena meningkatkan asosiasi merek dan sikap terhadap
merek, (atfitude toward 1o the brand).
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= Hipotesis H2b: Semakin tinggi informasi yang pesitif mengenai merzk
pasta gigi Pepsodent dari keluarga semakin tinggl loyalitas terbadap
merck pasta gigi Pepsedent.
Penggunaan pasta gigi Pepsodent yang terus menerus dipakai dalam suatu
keluarga membuat loyalitas ierbapdap pasta gigi Pepsodent semekin
meningkat karepa pemakaian atau konsumsi secara terus menerns dan
terulang-ulang.

s Hipoetesis H2d: Loasnya distribusi (ketersediaan produk) pasta gigi

Pepsodent berpengarnh secara positif terbadap foyalitas merek pasta
gigi Pepsodent.
Loyalitas terjadi jika konsumen melakukan perbelian yang berulang-
ulasg. Kemudahan untuk mepemukan pasta gigi Pepsodent membuat
konsumen uatuk mengkonsumsi berulang-ulang schingga menghasillan
loyalitas terbadap pasta gigi Pepsodent.

C. Kesadaran / Asosiast Merek (Brand dwareness/Association)

Kesadaran merck didefinisikan sebagai kemampuan pembeli potensial vnink

mengenali atau mengingat kembali bahwa suatt merek adalah bagian dari

kategori produk fertentu. Sedangkan Asosiasi merck adalah segala sesmatn
vang terhubuagkan dalam ingatan terhadsp merek. Menurat Yoo, ¢f of,

(2000), bahwa asosiasi merek didapatkan akibat kesadaran merek yang telsh

diketshui oleh konsumen yang kemudian diasosiasikan sesuai dengan citra

pelanggan terhadap merek. Oleh karena ftu pada penelitian ind penggunaan
variabel kesadacan merek dan asosiasi merek dapat digabungkan,

Hipotesis yang mempengarubi kesadaran merek yaitu:

» Hipotfesis H3a: Semakin tingginya intensitss iklan pasta gigi
FPepsodent, semakin finggi kessdaran konsamen terhadap merek
pastza gigi Pepsodent.

Iklan pasta gigi Pepsodent vang terus menerus disampaikan kepada
konumien membuat merek Pepsodent masuk ke dalam benak pikiran
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konsumen. Sehingga iklan Pepsodent yang semakin intensif secara positif

membangun kesadaran merek (owareness).

» Hipotesis H3b: Semakin tinggi informasi yang positif mengenai merek
pasta gigi Pepsodent dari kelmarga semakin tinggi kesadaram
konsumen terbadap merek pasia gigi Pepsodent.

Seringnya konsumen melibat pasta gigi Pepsodent di rumah membuat
konsumen selalu ingat akan merek tersebut yang digunakan oleh
keluarganya,

» Hipotesis H3d: Luasnya distribusi (ketersediaan produk) pasta gigh

FPepsodent berpengarub secars positif terhadap kesadaran merck
pasta gigi Pepsodent.
Mudahnyva ditemukan pasta gigi Pepsodent di setiap jenis toko membuat
para konsumen sering melibat pasta gigi Pepsodent yang berada
dipajangan, rak-rak, atau etalase sehingga secara tidak sadar komsomen
akan sering melihat pasta gigi pepsodent yang membuat kesadarsn merek
Pepsodent semakin meningkat.

D. Ekuites Merek (Brand Equity)

Ekuitas merek diartikan sebapal scperangkat aset dan liabilitas merek yang
terkait Jepgan suam merek, nama dan simbol, yang mampu menambah, atau
mengurangi nilal yang diberikan oleh sebuah produk atan jasa baik pada
perusabaan maupun pada pelanggan, Signifikansi ekuitas merek terletak pada
kemampuan untuk memberi kontribusi nilai kepada perusabaan dan
konsumen. Melihat konsep ekuitas merck yang diciptakan olch Aaker (1991),
babwa ekuitas merek dipengarubi oleh 5 dimensi yaitu awareness, perceived
quulity, associations, foyalty, dan propriatery brand asseis. Pada 5 dimensi ini
menurut Aaker yang paling berpengaruh adalah 4 dimensi pertama,

Hipotesis yang mempengaruhi ekuitas merek yaita:
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» Hipofesis Bda: Persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap ekuitas
merek pasta gigi Pepsodent.
Persepsi kualitas yang baik dapat membuat konsumen lebih memilih pasta
gigi Pepsodent dibapndingkan dengan merek laionya, oleh karena im
persepsi kualitas yang semakin tinggi dapat membuat ¢kuitas merek
Pepsodent semakin tinggi pula.

+ Hipotesis H4b: Loyalitas merek berpengarub positif terhadap ekuitas
merek pasta gigi Pepsodent.
Loyalitas dapat mersbuat konsumen selaln membeli pasta gigi pepsodent
secara berulang dan menolak untuk bergantt ke merek lain, schingga
Ioyalitas merupakan jaminan keuntungan bagi perusahaan di masa depan,
oleh karena itu loyalitas sangat mempengaruhi ekuitas merek.

o Hipotesis Hde: Kesadaran merck berpengaruh  pesitif terbadap
elnitas merek pasta pigi Pepsodent.
Kesadaran merek Pepsodent yang kaat membuat asosiasi mereck Pepsodent
semakin kuat pula, Asosiasi yang semakin kuat dapat meningkatkan
ekunitas merek karena asosiasi mendorong kossumen Jebih menyukai
merek Pepsodent. :

3.2 Desain Penclifian

Pada penelitian ini untuk mendapatkan data yang tepat dalam memecahkan
masalah maka dilakukan riset yang bersifat eksplorasi dan deskripiif.

Riset eksplorasi berimjuan untok memberikan pehaman awal sehingga
dapat memberikan pengertian secara mendalam terhadap suatu obyek penelitian
sebelum dilanjutkan dengan penciifian yang lebih mendalam. Sedangkan riset
deskriptif berfujuan untuk memperoleh atau menjelaskan mengenat obyek
penelitian secara lebih dalam dan terstruktur.
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3.2.1 Riset Primey

Riset mi dilakukan meelalui perelitian lapangan dengan kriteria sebagal

berikut:

a.

b.

Objek Penelitian dan Unit analisa
Penelitian ini yang menjadi obyck penelitian dan wnit analisa adalah
variabel-variabel yang mempengaruhi ekuitas merek melalui dimensi-
dimensi pembentukan eknitas merek dari pasta gigi Pepsodent terhadap
para konswen pasta gigi Pepsodent.

Responden

Untuk responden yang digunakan dalam penelitian ini moerupakan sampel
dari populast konsumen pasta gigi Pepsodent yang dibatasi berdasarkan
usia lebih dari 18 tabun Pada usin tersebut dissumsikan bahwa mereka
adalah dewasa muda yang dapat memperoleh informai suaty produk afau
merek dari orang tua mercka dan sudab mempunyai pengalaman jauh dari
orang tuz. Responden juga dikelorspokan berdasarkan para responden
tinggal untuk meelihat akses seberapa besar akses komunikasi dengan orang
fira mereka.

Pengumpulan data, sampel dan akeran data

Data primer didapatkan noelaui survel lapangan welalui kuisioner yang
dibagikan kepada konsumen pasta gigi Pepsodent. Jumlah responden yang
digunakan sebanysk 225 orang untuk mendapatkan syarat (ride of thumbs)
dalam pengolaban data yaitu minimal 5 kali dari parameter observasi
{Hair, ef ol.,, 2006).

Tabel 3.1 Quota Sampling Penclitian

“Universitas Indonesia (UT), Depok 00

Magister Manajemen UL Salemba 73

Universitus Bina Nusantara Palmersh 50

3 AR v T T
%gﬁyﬁ%tﬁ% S
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Metode penarikan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling
dengan prosedur comvenience sampling. Pada nonprobability sampling,
tidak semna elemen populasi mempunyai peluang terpilih yang sama.
Sedangkan convenience sampling berarti pengambilan sampel diambil
berdasarkan ketersediaan elemen dan kemudaban unhik mendapatkannya
(Malborta, 2007).

3.1.2 Riset Sekunder

Data sekunder yang dipakai dalam mesunjang penehitian int didapatkan
melalui riset kepustakasn, buku, jurnal, arike]l, majalab, interpet dan sumber
informasi eksternal latnnya.

3.3 Desain Kuisioner
Format ;m‘ianyaau yang digunakan dalam kuesioner ini adalah:

1. Close ended guestivn, yaity pada format pertanysan inj responden dapat
memilih jawaban dari pertanyaan berdasarkan pilihan yang ada. forpaat
pertanyasn ini unfuk menpetahui karakteristik responden seperti jenis
kelamin, usia, dan lainnya,

2. Scaled response guestion, yaitu format yang wenggunakan skala untuk
mengukur tingkat sigoifikansi afribut, Pada pepelitian ini mengpunakan
skala Zikert dengan skala interval dari 1 (sangat tidak sctuju) sampai
dengan 7 {sangat sehaju).

3.4 Metede Analisis Data

Setelal data yang didapatkan sudah terkumpul, maks tahap selanjutnya
yaitu pepgolahan data dengan metode apalisis yaog sesusi dengan tujuan
penchitian. Instromen dalam menganalisis data tersebut terdiri dari :

3.4.1 TJji Reliabiliias
Reliabilitas mengacu pada pengertian bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang diinginkan dapat dipercaya
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{diandalkan) scbagai alat pengumpul data serta mampu mengungkap informasi
sebenarnya di Japangan. Pengujian yang dilakukan dalam penchtian ini adalah
dengan menguii reliabilitas konsistensi internal yang didasarkan pada
pengambilan sekali dari pengukuran. Dengan kata lain, instrumen (auesioner)
diberikan hanys sekali, dan reliabilitas dibitung berdasarkan tingkat instrumen
tersebut secara konsisten menguker dirinya sendini pada saat sekali pemberian
insttumen.

Relhabilitas konsistensi internal vatuk variabel asosiasi merek dan persepsi
kualitas akan diuji dengan split-half reliability dan koefisien alpha (cr), Split-half
reliability dibitung dengan cara memecah nomor pada skala {instrureen) menjadi
dua hagian dan kedua bapian tersebut dikorelesikan. Hasil split-half reliability
yang bemilai lebih besar dari 0,6 menunjukkan terpenuhinya reliabilitas
konsistensi imterpal. Sedangkan koefisien alpha (o) atan Cronbach alpha adalab
rata-rata dari keseloruhan kemunpgkinan koefisien split-half yang dihasilkan dari
berbagal cara memecah pomor skala. Nilai koefisien bervariast antara 0 sampai 1,
dimana nilai koefisien alpha 0,6 atau dibawalnya mengindikasikan reliabilitas
konsistensi internal yang tidak memuaskan.

3.4.2 Analisis Faktor

Tujuan dari penggunaan aualisis faktor adalah untuk mengelompokkan
variabel yang mempunyai korelasi tinggd ke dalam satu kelompok. Pada analisis
konfirmasi faktor dilakukan evaluasi konfribusi setiap butir skala. Kontribusi
tersebut dinamakan foctor Joading yang menonjukan korelasi antara indikator
dengan fakior. Semakin besar facior loading, semakin besar hubungan antar
variabel tersebut dengan faktornya schinggna variabel tersebut dapat dikelompokan
kedalam foktor tersebut. Penggunsan analisis fakior umtuk melibat validitss
dengan melibat foetor loading yaog dianggap baik vaitu 0,5 dan KMO (Kaiser-
Meyer-Olkin) minimal 0,6,
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3.4.3 Analisis Regresi

Analisis regresi mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independend (Xi.Xun) terhadap variabel dependent (Y3, sedangkan regresi
berganda jika vaniabel independent kebih dari satu.

Persarpaan variabel yang diperoleh dari proses perhitungan regresi harus
dinji sististik nilai koefisien represinya. Apabila semua koefisien regresi
signifikan, persamaan regresi yang diperoleh dapat dipergunakan untuk
memprediksi nilx variabel dependent.

Seberapa besar pengarub varisbel independent terhadap variasi variabel
dependent, dapat diukur dengan besarnva nilai koefisien determinasi (R?) yang
dapat ditemukan pada hasil perhitungan (Rangkuti, 1999).

3.5 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakokan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 16
untuk manpanalisa validitas dan realibilitas serta untuk analisis faktor. Seielah
dilakukan analisis tersebut data diolah kembali menggunakan SPSS 16 untuk
analisis regrest berganda.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden

Pada penelitian int didapatkan kelompok responden yang mempunya profil
yang berbeda-beda berdasarkan kelompok wmur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, tempat tinggal, dan pengeluvaran per bulan. Pemilihan responden
berdasarkan corvenience sampling yang disebar di 3 wilayah universitas yaijtu
universitas Indonesia wifayah Depok, magister manajemen universitas Indonesia
wilayah Salemba, den universtas Bina Nusantara wilayah Palmerah.

Setelah melakvkan penyebaran didapatkan jawaban responden sebanysk
225 responden yang memenuhi persyaratan dan sebanysk S reponden tidak
memenubi persyaratan. Jumlah responden yang didapatkan masib memennhi
persyaratan Hair ez &l (1995), yaitn minimal 5 kahi dari jumlak parameter
observasi yang mana pada penelitian ini menggunakan 41 parameter observasi
sehingga minimal responden yang sebaknya didapatkan vaitu 5 x 41 = 205
responden,

4.1.1 Jenis Kelamin

Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden

Epis  mwanta

Sumber; Diolah oleh penuiis (2008)
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Pada penelitian ip) didapatkan jumlah responden pria sehanyak 46% atau
secara frekuensi sebanyak 103 responden dan jumlal responden wanita sebanyak
54% atan secara frekuensi sebanyak 122 responden.

4.1.2 Usia

Gambar 4.2 Usia Responden

80+

70+

£53-4

oee 8

47

30

2.
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T48-24tabun  25-29fahun 30-3Sthun > 38tahun

Sumiber: Diolah oleh penulis £2008)

Pada gambar prafik di atas terlibat usia responden yang mendominasi vaitu
usia antara 18 = 24 tahun dengan porsi sebesar 71,1% atan secara frekuensi
sebanyak 60 responden. Diikuti kelompok wusia 25 = 29 tshun dengan porsi
sebanyak 22.2% atan secara frekvensi sebanyak 56 responden. Kelompok usia
Ininnys vaits antara usia 36 =335 tabun dengan porsi schanyak 4,89% atau secana
frekuensi sebanyak sebelas orang dan terakhir kelompok wusia vang paling sedikit
vaitu usia lebil dari 36 talwn sebanyak 4 responden atsu 1,78% dari total
responden.

Dominasi kelompok usia antara 18 - 24 tahun dao amur 25 - 29 tahun
dikarenskan sampling yang dilakukan diwilayah universitas yaog mana pama
mahagiswa atau mahasiswi vang belajar di universitas-universitas tersebut dalam
kategori usia tersebut,
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4.1.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan terskhir responden berdasarkan gambar di bawsh
didapatkan tingkat pendidikan terakhir mayoritas responden yaitu sekolsh
menengeh wmum (SMUD dengan porsi sebesar 51,56% atan secara frekuensi
scbanyak 116 responden.

Gambar 4.3 Tingkat Pendidikan Responden

BSMU mD3 081 1S2 mlannya

82  laginnhya
9.3% 044%

32%
D3
68.67%
Sunber: Dicish oleh penulis (2008)

Kelompok terbesar berikutnya diflnti oleh pendidikan terakhir S1 sebesar
32% atau sebanyak 72 responden, kelompok berikutnya yaitu D3 sebanyak 15
responden atau 6,67% dari total responden. Kelompok responden untuk
pendidikan terakhir $2 sebanyak 9,3% atau secara frekuensi sebanyak 21
responden, pendidikan terakhir ID3 mempunyai porsi sebesar 6,67% atan 15
responden, dan yang terakhir terroasuk kelompok lainnya wvaitu sebasar ,44%
atau secara frekuensi banya 1 responden saja.

4.1.4 Status Perkawinan

Pada gambar di bawsh dapat dilibat bahwa jumlab responden denpan
status belum menikah (single) dengan porsi hamper seluruh responden yaitu 93%
atau secara frekuensi sebesar 210 responden, sedangkan responden yang sudah
menikah sebesar 796 atau sebanyak 13 responden. Untuk status perkawinan cerai
tidak didapatkao pada kelompok responden (0%5).

tinlversitss bndonosis
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Gambar 4.4 Status Perkawinan Responden

[g: belurm nikah m nikah l

rikah
T%

belum nikah
93%
Sumber: Diolah olch penulis (2608)

4.1.5 Tempat Tinggal

Gambar 4.5 Tempat Tinggal Responden

614
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303
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Sumber: Piolab-oleh pesalis (2008)

Pada penelitian ini informasi tempat tinggal responden tidak berdasarkan
wilayah geografis fetepi berdasarkan seberapa jauh pengaruh informasi dari
keluarga, Menurut Moore er ol (2002), pengaruh keluarga sangat berpengaruh
kuat jika suatn mdividu masih tinggal dilingkungan kelvarga. Jika respomxien
dibagi menjadi 2 kelompok besar maka didapatkan kelompok responden yang
berimbang yairu kelompok yang masih tinggsl bersama kelusrganya sebesar
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50,2% (113 responden) dan kelompok responden yang jaub dari keluarganya
sebesar 49,8% (112 responden).

Jika dijabarkan lebib dalam lagi kategori responden vang jauh dari
keluarga vaitu responden yang tinpgal di kost sebesar 35,56% atan sebanyak 80
resporkien, kemudian yang mengontrak rmah sebesar §,33% atau sebanyak 12
responden, digkuti responden vang tioggal di rumah kershatnya yaitu sebesar
4,44% atau sebanyak 10 responden, sebanyak 3,56% stau 8 orang responden
sudah tinggal dirumah mibik sendiri, dan terakhir kelompok responden yang
termasuk kelompok lainnya sebesar 0,89% atau secara fiekuensi hanya 2 orang
responden saja.

4.1.6 Jumiah Pengeluaran

Gambar 4.6 Jumiah Pengelnaran per Belan Oleh Responden
2405%

»3BMs 175.25pm 15175 S0k, 5 60-800dn  A0.B0fu <400

Sumber: Diolah oleh penulis (2008)

Pada gambar grafik di atas dapat terlibat secars uweum kelompok
" resporcien paling banyak adalah kelompok responden untuk kelas menengsh
Informasi ini merupakan data pengeluaran responden per bulannya untuk
keperluan sehari-hari tetapi tidak termasok biaa cicilan kartu kredit, kendaraann
dan hiburan. Dimulai dari kelompok responden dengan jumlah pengeluaran
terbanyak yaitn lebik dad Rp. 2,25 juta per bulan sebanyak 8 % (18 responden),
pengeluaran aotara Rp. 1,75 — 2,25 juta per bulan sebanyak 7,1% {16 responden),
penpeluatan antara Rp. 1,25 — 1,75 ita per bulan scbanyak 13,8% (31 responden),
peogeluaran antara Rp. 800 ribn — 1,25 jota per bulan sebanyak 24,9% {56
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responden), pengeluaran antara Rp. 600 — 800 ribu per bulan sebanyak 22,7% (51
responden), pengeluaran antara Rp. 400 — 600 ribu per bulan sebanyak 16,4% (37
responden), dan kelompok terakhir yaitu pengeluaran dibawah Rp. 400 ribu per
bulan sebanyak 7,1% (16 responden).

4.2 Gambaran Perilaku Responden
Bertujnan untuk mendapatkan informast tambaban mengenai gambaran
umum mengenai perilaku responden yang ada dalam sampel penelitian ini.

4.2.1 Membeli Pasta gigi

Gambar 4.7 Jamlsh Responden yang Pernsh Membeh Pasta Gigi

Bya mtidak

tidak

ya
98%

Sumbert Diolab oleh penulis {2008)

Pada gambar di atas terlibat hampir selucuh responden perah melakukan
pembelian pasta gigd sebelummya yaitu sebesar 58% dari total responden atau
sebanyak 220 responden, sedangkan kelompok responden lainnya sebesar 2% atau
secara frekuensi 5 orang responden tidak pernazh membeli sendin pasta gigi yang
digunakannya (mendapatkan pasta gigi berdasarkan pembelian orang lain).
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4.2.2 Menggunakan Pasta Gigi Pepsodent

Pada penelitian ini didapatkan hamper selurub responden pernah
menggunakan pasta gigi Pepsodent yaitu schesar 99% atau secars frekuensi
sebanyak 223 responden, sedangkan hanya 1% atau 2 responden yang belum
pernah menggunakan pasta gigi Pepsodent.

Gambar 4.8 Responden yang Pernah Mengganakan Pepsodent
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Sumber: Dialah oleh penulis (2008)

4.2.3 Kensumen Tetap Pasta Gigi Pepsodent

Responden yang memupakan konsumen tetap pasta gigi Pepsodent sebesar
66% dan total responden atau sebanyak 148 orang, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 34% atan 77 responden mengguoakan merek pasta gigi lain.

Gambar 4.9 Konsamen Tetsp Pasta Gigi Pepsodent

| Konsumen Telap m Bukan Konsumen |

Bukcan
Korsumern
34%
“Konsumen
Tetan
5%

Sumber: Diolsh oleh penalis {2008}
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4.3 Uji Validitas

Uji validitas merupakan oji kelayakan suatu varkabel-variabel indikator
unfuk digunakan dalam pengujian hipotesis, Uji validitas dapat dilakukan dengan
eelihat factor loading setiap parameter observasi. Dinyatakan sebagai indikator
yang baik jika mempunyai factor loading diatas 0,5 yang mana semakin besar
dianggap indikator tersebut semakin baik, walupun ada beberapa peneliti
memberikan pandangan yang berbeds vaitu factor leading yang baik boleh diatas
0,33 tergantung ukuran sampel yang dipakai. Semakin besar jumish sampel
semakin diperbolebkan mepggunakan wkuran factor loading yang kecil (Ho,
2006), Selain itu pada uji validitas dilibat nilai KMO. (Keiser-Meyer-Olkin). yang
dianggap baik jika nilainya distas 0,6 (Maholtra, 2007).

Penelitian int mengpunakan kuisioner yang terdapat beberapa indikator
yang diwakili lebih dari satu perfanyaan Hal fersebut bertujuan untuk
mempermsdah proses penclitian dan analisa data schingga apabila dtemui
pertanyazn yang tidak mampu mewakili indikator tersebut maka dibarapkac
pertanyaan lain bisa mewakili indikator tersebut Pada penelitian inl terdapat
beberapa item pertanyaan yang dibuang karena dianggap belum mewakili untuk
wmenggambarkan variabel laten (menggunakan standar oilai focfor loading
minimal 0,5). Pertanyaan tersebut yang dihilangkan yaitu pada variabel harga
sehanyak 1 pemyataan yaitu FRC2 dengan factor Jouding sebesar 0,38,

4.3.1 Uji Validitas Variabel Yklan

Tabel 4.1 KM and Bartlett’s Test Variabel Hdan
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

74
Adequacy. '
[Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 135.841
Sphericity df 10
Sig,
Sember: Diolah oleh penudis {2008)

Pada uji validitas model, didapatkan nilai KMO kbih dari 0,6 yaitu
sebesar 0,748 dan nilai Bartlert’s of Sphercity dengan tingkat signifikan 8.000.
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maka dapat distmpulkan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses lebih
Ianjut.

Tabel 4.2 Factaor iaaémg Variabel Iklan

Pasta gzgz PEPSODENT duklanka:z 'secara vi T 068
ntensif '

Tidan pasta gigi PEPSODENT terfhat Iebh | ADVE | 0,553
mewah dibandingkan dengan merek-merek pasta |

gigi lain.
“Saya sering melihat iklan pasta gigl PEPSODENT | ADVE | 0,679
| Memarut saya pasta gigi PEPSODENT diikiaskan | ADV4 | 0,627

dalam berbagai jenis media periklanan. |

Saya masih ingat iklan pasta gigi PEPSODENT. | ADVS 0,705

Pada tabel nilai facror loading wntuk § #tem pernyatasn yang membentuk
variabel iklan berada pada nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,553 sampai 0,705, Hal ini
dapat disimpuikan bahwa kelima komponen pertanyaan tersebut valid atan dapat
dianggap mewakili variabel laten {variabel iklan) dan dapat diproses lebih lanjut.

4.3.2 Uji Validitas Variabel Keluarga

Tabel 4.3 KMO and Bartlett's Test Variabel Keluarga

!Kaiser»Meyez‘«C}ikin Measure of Sampling 813
Adequacy: R ;
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square | 796114}
Sphericity df 15
Sig. 000
Sumber: Disiah oleh peonbis {2008)
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Pada uli validitas model, didapatkan nilai KMO lebih dari 0,6 yaitu
schesar 0,813 dan nilai Bartlett’s of Sphercity dengan tingkat signifikan 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa uji apalisis faktor valid dan dapat diproses lebsth
lanjut,

Tabel 4.4 Factor Loading ¥ariabel Keluarga

Orang twa saya sejak duts membeli pasta gigi | FAMI | 0,826
PEPSODENT. : :

' Saya sering melibat ovang tfua saya membeli pasta | FAM2 0,807
- gighi PEPSODENT setiap kesempatan,

Pasia gigi PEPSODENT digunakan di rumah | EAM3 0,785
.sejak saya kecil.

Waktu saya meninggalkan rumab, orang tua saya | FAM4 0,758
menyarzpkan  membeli merek  pasta  gigl
PEPSODENT.

‘Menurut orang tua saya, PEPSODENT merupekan | FAMS | 0,758
merck pasta gigl yang baik.

Qrang fua saya menvarankan menggunakan pasta _FAM6 ' 0,824
gigi PEPSODENT., '

Swnher: Diolah okeh pemilis (2008)

Pada tabel nilal factor loading widvk & ifemn pernyatasn yang membentuk
variabel iklan berada pada nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,758 sampai 0,826, Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyaan terscbut valid atau dapat
diangpap. mewakili variabel laten {(variabel keluarga) dan dapat diproses lebih
lanjus.

4.3.3 Uji Validitas Variabel Harga
Pada uji validitas model, didapatkan nilai KMO lebih dari 0,6 yaitu
sebesar 0,640. dan nilai Barilett's of Sphercity dengan tingkat sigpifikan 0.000

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008



45

maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses lebih

fanjut,

Tabel 4.5 KMO.and Bartlett's Test Variabel Harga

iser-Meyer-Otkin Measure of Sampling

dequacy.
ett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity 14
Sig.
Suguber: Diolah olck penitlis (2608}

Pada tabel nilat factor leading untuk 5 ftem pernyataan yang membentuk
variabel iklan berada pada nilai diates 0,5 yaitu antara 0,529 sampai 0,842 kecuali
untuk pertanyaan PRC2Z yang menhasilkan nilai di bawah 6,5 vaitu 0,372 sehingga
pernyataan fersebut dihitkengkan. Untuk melibat hasil validitas setelah pemyataan
PRC? dihilangkan dapat dilihat pada lampiran. Setelah PRC2 dihilangkan
keempat komponen pertanyaan tersebut valid atau dapat dianggap mewakili
variabel laten {variabel harga) dan dapat diproses lebil Janjut.

Tabel 4.6 Factor L&a&mg Variabel Harga

Moot e barga palh A PEPSODENT Icbih ‘1 .
maurah dari pada merek-merek pasta gigi lain,
Menurut says harpa pasta gigi PEPSODENT lebih | PRCZ
-rendah dibandingkan manfaat (benefir) yaog saya | 0,379
dapatkan dengan mengkonsumsinya.
Menurat saya harga pasta gigi PEPSODENT | PRC3 0.835
sudah tepat,
Memurut saya harpa pasia gigi PEPSODENT | PRC4 0.842
culup tegjangkau
Persepsi harga pasta gigi merek PEPSODENT | PRCS 0.529
mahal,

Sumber. iolah ofch penulis (2008)
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Tabel 4,7 KMO and Bartlett's Test Variabel Distribusi

lKaiser»Meyer-Olkin Measure of Sampling

82
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square §19.503
Sphericity df 19
Sig, 00
Sumber; Diplah oleh pemulis (2008)

Pada uji validitas model, didapatkan nilai KMO lebih dari 0,6 yaitu
sebesar 0,820 dan nilai Barrlett’s of Sphercity. dengan tingkat signifikan 0.000.
maka dapat disimpuikan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses lebih
lanjut.

‘Toke yang menjual pasta gigi  PEPSODENT
sangat banyak.

“Pasta gigi PEPSODENT dapat didistritusikan ke
 lebih banyak toko.

- Jenis penjual yang menjual pasta gigi PESODENT
sangat bauyak.

Dis4

_Saya  tetap dapat menemuken pasta gigl
PEPSODENT walasupun saya jauh dari tenpat

tinggal

- DIJSS

Sumber: Diolah oleh peaulis (2008)

Pada tabel milai factor loading wntuk 5 item pernyataan yang membentik
variabel iklan berada pada nilai diatas 0,5 vaito antars 0,755 sampai 0,875, Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyaan tersebut valid atau dapat
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dianggap mewakili variabel laten {variabel distribusi} dan dapat diproses lebih
lanjut.

4.3.5 Uji Validitas Variabel Persepsi Kualitas

Tabel 4.9 KMO and Bartlett's Test Variabel Persepsi Kualitas
iser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

825
equacy.
Bartiett’s Test of Approx. Chi-Square. 664.27
Sphericity df | 1
Sig.
Sumber: Diolah olelt penullis (2008).

Pada wji validitas model, didapatkan nilai KMO. lebih dasi 0,6 yaitu
sebesar 0,825 dan nilai Bardleft's of Sphercify dengan tingkat signifikan 8.000.
maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses lebih
lanjut.

Tabel 4.10 Facior Loading Variabel Persepsi Kualitas

G G
Pasta gigi merek PEPSODENT b itas | QUALI
Saya selalu percaya kepada merek PESODENT j QUALZ 0,908
jika saya menginginkan produk pasta gigi yang |
berkualitas tinggi
Pasta gigi merek PESODENT dapat disndalkan. | QUALS 0,897
Pasta gigi PEPSODENT merupakan kualitas | QUALA4 | 0,804
paling tinggi untuk kategori produk pasta gigi.
Pasta gigi PEPSODENT merupakan merck yang | QUALS 0,517
'seizzlu berincvasi. “ |

Sumber: Diokah aleh penlis (2008)
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Pada tabel nilai factor loading untuk 5 ifem pernyataan yang membentuk
variabel iklan berada pada nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,517 sampai 0,908, Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyasn tersebut valid atau dapat
dianggap mewakili variabel laten (variabel persepsi kualitas} dau dapat diproses
febih lanjut. '

4.3.6 Uji Validitas Variabel Loyalitas

Tabel 4.11 KMO and Bartleit's Test Variabel Loyalifas

Iicaiser-Meyes-Ofkin Measure of Sampling -
Adequacy. g
[Bartleti's Test of Approx. Chi-Square 692.77
_S;;imicity af 1
Sig.
Sumber: Diglah oleh penshs (2008)

Pada uji waliditas model, didapatkan nilai KMO lebih dari 0,6 yaitu
sebesar 0,851 dan nilal Barilett’s of Sphercity dengan tingkat signifikan 0.000
maka dapat disimpulkan babwa uji amalisis faktor valid dan dapat diproses Iebih
Ianjut.

Tabel 4.12 Facier Loadmg ¥ariabel Loyaktas

‘ Saya adalah az'ang yang seﬁa iez‘hadap mmkpasta -

LOY1 4,905
gigi PEPSODENT. '
‘Merek PEPSODENT  akan menjadi  pitihan LOY2 0,905
perlama bagi saya dalam memilik produk pasta
gigh
Saya tidak akan membeli produk pasta gigi merek LOY3 0,703
lain jika merek PEPSODENT tidak tersedia di
toko yang saya kunjungi.
Saya akan membeli pasta gigi PEPSODENT lagl. | 1 v 0,858
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Saya akan merekompendasikan pasta gigi
PEPSODENT kepada orang lain.

LOYS 0,797

Sumber: Diolah oleh penulis (2008)

Pada tabel nilal factor loading vatuk 5. item ;x:myataax:{ yang membentuk
variabel iklan berada pada nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,703 sampai §,905. Halini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyaan tersebut valid atay dapat
dinnggap mewakili variabel laten {variabel loyalitas) dan dapat diproses lebih
lanjut.

4.3.7 Uji Validitaz Variabel Kesadaran/Asosiasi Merek

Fabel 4.313 KMO and Bartlett's Test Variabel Kesadaran/Asosziasi Merek

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
. 703
Adequacy.
{Bartlett’s Test of Sphericity Approx. Chi-Square 41820
df : 19
Sig.
Sumber- Diolah oleh pensis (2008

Pada uji wvaliditas model, didapatkan nilai KMO. lebih dari 0,6 yaitu
sebesar 0,703 dan nilai Bartlett's of Sphercity dengao tingkat signifikan 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses lebik
lanjut.

Pada tabel nilai facior loading untuk 5 #tem pernyatasn yang membentuk
variabe! iklan berada pada nilai diatss 0,5 yaitu antars 0,627 sampai 0,795, Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyaan tersebut valid stau dapat
dianggap mewakili variabel laten (variabel kesadaran/asosiasi) dan dapat diproses
Iebih anjut, ‘
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mmg&xzﬁx merek g}am g‘&‘l AWRI 0,798
PEPSODENT.
Saya dapat membedakan merek pasia gigi| swpo 0,747
PEPSODENT depgan merck-merek pasta gigi | ‘
lainnya.
Saya dapat dengan cepat membayangkan simbol | yyrps | 0,761
atau logo wmerek PEPSQDENT dalaca ingatan.
| Saya lebih mengenel pasta gigi PEFSODENT | cvon o 0,627
dibandingkan merek lsin.
Saya dapat mengingat dengan cepat ciri-ciri dari § pyms | o732
pasta gigi PEPSODENT,

Sumber: Diolah olek penulis (2008)

4.3.8 Uji Validitas Variabel Ekuitas Merck

Tabel 4.15 KMO and Barfleti's Test Variabel Ekuitas Merek

iser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

13&:&&:{-’& Test of
Sphericity df

Sig,

Approx. Chi-Square

Sumber: Diotah oleh penults (2008)

Pada uji validitas model, didapatkan nilai KMO. lebih dari 0,6 yaitu
scbesar 0,882 dan nilai Bartlett's of Sphercity dengan tingkat signifikan 0.000
maka dapat disitnpulkan bahwa uji analisis faktor valid dan dapat diproses Jebihk

lanjut.

Pada tabel nilal factor Joading untuk § item pernyataan yang membentuk

variabel ikian berada pada nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,861 sampai 0,922. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kelima komponen pertanyaan tersebut valid atau dapat
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dianggap mewakili variabel laten (variabel ekuitas merek) dan dapat diproses

lebih lanjut.

Tabel 4.16 Factor Loading Variabel Ekuitas Merek

1

Dalam gig, jika ada merek lain yang
‘kualitesnya sama baik decgan PEPSODENT,

T P g ar 3

saya lebih memilih untuk membeli PEPSODENT. |

TN

‘Fika sda pastz gigi merek lain yang memilike
karakteristik yang hampir sama  dengan

PEPSODENT.

. | PEPSOIZENT, saya lebih memilih untuk membeli |

0,896

Jika ada merek pasta gigi lain yang sebaik merek
'PEPSODENT, saya lebih memilih PEPSODENT.

BEQU3

(4,903

Sekalipun ada pasta gigt mersk lain yang sama
sekali tidak berbeda dengan merek PEPSODENT,

'pasta gigi PEPSODENT.

skan tetap bijeksana jika says tetap membeli

BEQU4

0,922

Jika ada merek lain yang harganya sama baik
“dengan PEPSODENT, saya lebih memilih untuk
membeli PEPSODENT.

BEQUS

0,866

Sumber: Diolah oleh penlis (2008)

4.4.Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menumjukkan sampai sejauh mana
suaty alat ukur dapat dipercaya. Alat ukur dikatakan mempunyai keandalan
konsistensi interpal apabila parameter observasi penyusunanmya konsisten
mengukor hanya variabel yang dikehendaki. Dengan kata lain, realibifitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala vang
sama. Menurut Mathotra (2007), reliabilitas ini dapat dilihat melalui nilai korelasi
yang tinggl Semakin tinggi nilai korelasi, semakin tinggi konsisten penclitian
yang felah dibuat, Nilai korelasi ini dapat ditupjuken melalui koefisicen
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Cronbach's alpka, yang mana jika pilainya di atas 0,6 maka data yvang telah
dikumpulkan dianggap reliabel.

Uji reliabilitas untuk sermua variabel yang didapatkan pada penelitian ini
mempunyal nilai Cronback's alpha diatas 0,6 sehingga dapat dianggap reliabel.
Nilai tersebut dapat difihat pada tabel di bawak i

Tabel 4.17 Nilai Koefisien Cronback’s alpka Variabel Penelitian

—— = i

Tilan 0,655
Keluarga 0,882
“Harga 0,692
Distribust 0.857
- Persepst Kualitas : 0,863
Loyalitas 0,889
Kesadaran/Asosiasi Merek 0,780
Blsitas Morek: ‘ 6,934
Sumber: Diolah ofeh peaulis (2008)
4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan ujt reliabilitas dan validitas, data vang terkumpuil
kemudian dilskukan regresi linear berganda denpan menggunakan soffware
SPSS816. Terdapat 4 persamaan yang terbentuk dalam model penelitian ini yaitw:

1. Pengaruh iklan, keluarga, barga, dan distribusi terhadagp persepsi kualitas.

2. Pepgarub iklan, keluarga, dan distribusi terhadap loyalitas.

3. Pengaruh iklan, keluarga, dan distribusi terhadep kesadatan/asosiasi merek.

4. Pepgaruh persepsi kualitas, loyalitas, dan kesadaran/asosiasi merek terhadap
ekuitas merek pasta gigi Pepsodent.

Penguiian hipotesis dilakukan dengan melihat tingket signifikansi P<0,05.
pada tes ANOV A, kemudian jika didapatkan persamaan tersebut signifikan maka
dapat dilanjutkan dengan me-tegresi data-data tersehut. Pada tabel 4.2 dapat
dilihat tabel yang merangkum hasil persamaan regresi yang didapatkan setelah
data diolah.
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Tabel 4.18 Persamaan Model Regresi

3:.}';(? P ‘B-i 8‘ ﬁﬂ- ¥ m “ ‘2(}»
M,.{ AR

i R = 0,424

"1 Persepsi kualitas = 0,160 fklan + 0,521 keluatga + 0,059 harga + 0, iﬁ?ézsm”busx:

X Loyalitas = 0,058 tkian + 0,577 koharga + 0,40 distribus;, 12 = 0,393

Kesadaran = 0,167 iklan + 0,298 keluarga + 0,284 distribusi, B = 0,30

Fluitas Merek = 0,130 kualitas + 0,538 Ioyalitas + 0,128 kesadarag, Ko = 0,492

Sumbex: Diolah olch peaulis (2008)

Variabel-variabel independent vang dianggap signifikan uotuk dapat
menjelaskan variabel dependent dalam suatu persamaan tersebut jika nilai P<0,05
atau jika melebihi maka variabel tersebut secara tidak signifkan dapat
menjelaskan variabel dependent. Variabel-variabel vang terdapat pada penclitian
ini ternyata dari 13 hipotesis yang disajikan terdapat € hipotesis yang diterima dan
5 hipotesis yang ditolak. Hasil tersebut dapat dilihat mmtcrpenncl pada tabel di
bawah foi:

Tabel 4.19 Hasil }?e:zga;mn &zimzzgazz Maudel Regrest

“Hia L?enggunaaa fidan berpengamhsecara
terbadap persepst  kualitas pasta gigi
Pepsodent.

Hlb Informasi keluarga vang positif berpengaruh | 0.000 Terima
terhadap persepsi  kualitas pasta gigi
Pepsodent.

Hlc | Persepsi harga tinggi berpengaruh secara | 0.267 Tolak
positif terhadap persepsi kualitas pasta gigi
Pepsodent.

Hld | Luasnya distribusi  berpengaruh secara | 60.054 Tolak
positif terhadap persepsi kualitas pasta gigi
Pepsodent.

H2a Penggunaan iklan berpenganuh secara positif | 8743 Tolak
terhadap loyalitas pasta gied Pepsodent.

H2b Informasi keluarga vang positif berpengaruh | 0.000 Terima
terhadap loyalitas pasta pigi Pepsodent.

H24 | Luasnys distribusi  berpengaruh  secars | 0.475 Tolak
positif terhadap Joyalitas pasta gigl
Pepsodent,
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Hiz Pengpunaan iklan berpengaruh secara positif | 0.011 Terima
terhadap kesadaran/asosiasi merck pasta gigi
Pepsodent.

H3b Taformasi keluarga vang positif berpengarub | 0.000 Terima
terhadap kesadaran/asosiasi merek pasta gipl
Pepsodent.

H3d Luasnya distribusi  berpengaruh  secara | 0.000 Terima
positif terhadap kesadaran/asosiasi merek
pasta gigi Pepsodent,

H4a Persepsi kualitas berpengaruh secara positif | 4.657 Tolak

terbadap ekuitas merek pasta gigi Pepsodent. .
H4b Loyalitas berpengarvh  secara  posttif | 0.000 Terima
terhadap ekuitas merek pasta pipi Pepsodent.

Hée Kesadarav/asosiasi merek  berpengaruh | 0.019 Terima
scoara positif terhadap ekuitas merek pasta
gigi Pepsodent.

Suniber: Diolah ofeh Penulis (2008)

4.6 Persamaan Regresi Persepsi Kualitas

Persepsi  Kualitas adalah penilaian subyektif konsumen imengenai
superioritas sebuah produk, pesgalaman pribadi terhadap produk, kebutuban yaug
unik, dan situasi konsomsi yang bisa mempengaruhi penilsian  subyekfif
konsamen ierhadap kuaditas. Dimepsi ini diukur dant penilaian subyekiif
konsumen tentang kualitss merek produk yang lebih pada kualitas secara
kescluruban dari merek produk dibandingkan unsur kualitas secara individu.

Pada penclitian ini persepsi kualitas diduga dipepgaruhi oleh iklan,
keluarga, harga, dan distribusi. Pendugaan tersebut kemudian dibuktikan desgan
menganalisis regresi yang ternyeta menghasitkan sehuah persamaan yaitu persepsi
kualitas (Y) = 0,160 klan + 0,521 keluarga + 0,059 harga + 0,109 distribusi,
dengan nilai R* = 0,424. Artinya babwa varian dalam variabel iklan, keluarga,
harga, dan distribusi secara bersama-sama hanya dapat menjelaskan persepsi
kazalitas sebesar 42,.4% dan sisanya 57,6% dijelaskan oleh fakior-faktor lain.

Persamaan tersebut jika dilihat tabel 4.3 ternyata variabel persepsi kualitas
secara signifikan secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel keluarga dan
iklan, sedapgkan variabel barga dap distribusi belum sigpifikan menjelaskan
persamzan regresi persepsi kualitas.
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Pada bipotesis Hla yaltu penggunaan iklan berpengaruh secara positif
terhadap persepsi kualitas pasta gigi pepsodent, didapatkan bahwa hipotesis ini
diterima. Astinya selama ini pasta gigi Pepsodent yang giat berkampanye akan
mempengarubi persepsi kualitas dari pasta gigi Pepsodent. Pada iklan pasta gigi
Pepsodent terdapat pesan-pesan yang disampaikan kepada target awdience,
sehingpa ada kemungkinan pesan tersebut yang salah satunya menyatakan bahwa
Pepsodent adalah pasta gipi berkualitas tertangkap di dalam pikiran dan benak
konsumen. Selain #u memurut AfRF (2007), konsumen akan berpendapa
mpmmgwm&}mmmﬂmmahh
konsumennya bahwa produk yang dikeluarkan produsen tersebut mempunyai
kualitas vang baik,

Pada hipotesis H1b yaitu informasi keluarga yang positif berpengaruh
terhadap persepsi kualitas pasts gigi Pepsodent temyata hipotesis tersebut
diterima. Hal tersebut mengindikasikan babwa pengarub keluarga sangat berperan
penting dalam menilai kualitas pasta gigi Pepsodent. Penpggunaan pasta gigi di
dalam suatu kehmrpa memberikan kepercayaan kepada setiep anggota keluarga
bahwa pasta gigi Pepsodent vang digunakannya mempunyai kualitas yang taik

Sedangkan pada hipotesis Hlc yaitu persepsi harge berpengarub secara
positif terhadap persepsi kualitas pasta gigi Pepsodent secarz statistik pernyataan
tersebut ditolak, Menurut Yoo, ef af, (2000), konsmmen mempersepsikan harga
sebagat informasi yang tercepat mercka dapat untuk menilai suatu kuaslites dari
produk. Semakin tinggi harga yang diberikan semakin tinggl persepsi kualitas,
Pada penelitian ini tidak diterbukti bahwa pasta gigi Pepsodent akan diangpap
mempunyvai kualitas baik jika harganya lebih tinggi, hal tersebut kemungkinan
pasta gigi Pepsodent merupakan consumer-conveniesice goods vang konsumennya
tidak begiti peduli terbadap perbedaan harga, selain itu pasta gigi Pepsodent
termasuk consumer-convenience goods yang tergolong siaples atau produk vang
dibeli konsumen secara rutin dan teratur,

Pada hipotesis Hid (luasnya distribusi berpengaruh secara positif terhaciap
persepsi  kualitas paste gigi pepsodent), temyata jika varjabel tersebut
digabungkan dengan variabel-variabel Iainnya (ildan, keluarga, dan harga) belum
dapat menjelaskan secara bersara-sama fungsi persamaan persepsi kualitas. Salah
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satu fungsi distribusi yaitu mendekatkan suatu produk kepada pelanggan, ternyata
tingkat distribosi belum mempengaruhi kualitas. Menurut ATRf (2007), distribusi
dapat dilakokan oleh produsen mana saja sehingga untuk produk yang kualitasnya
kurang baik masih dapat metakukan distribusi yang intensif. Selain #u menurut
Yoo, et al., (2000), persepsi kualitas lebih dipengarubi oleh ¢itra toko dari pada
distribusi tetapi citra toko lebih menparsh disiribusi yang selektif dan ekskhusif
dari pada distribusi yang intensif. Seperti yang diketahoi pasta gigi Pepsodent
merupakan consumer-convenience goods, maka distribusi intensif lebih cfektif
dibandingkan distribusi eksklusif dan seleldtif yang cocok untuk produk shopping
dan speciality goods.

4.7 Perzamaan Regresi Loyalitas

Loyalitas Merek adalah komitmen yaug mendalam uwofuk membeli
kembali atan berlangganan produk atan jass yaog kebih disukai secara konsisten di
miasa datang, Pada penetitian ini didapatian fungsi persamaan yang menjelaskan
loyalitas pasta gigi Pepsodent yaitu loyaiitas {Y) = 0,088 ikdan + 0,577 keloarga +
0,40 distribusi, dengan pilai B* = 0,393 yang artinya bahwa varian dalam variabel
iklan, keluarpa, dan distribusi secara bersama-sama hanys dapat menjelaskan
loyalitas sebesar 39,3% dan sisanya 60,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Persamaan tersebut jika dilibat tabel 4.3 ternyata variabel loyalitas secara
signifikan sccara bersama-sama hanya dapat dijelaskan oleh variabel keluarga,
sedangkan variabel iklan dan distribust belum signifikan menjetaskan persarman
regresi loyalitas,

Pada hipotesis H2a vaitn penggunaan iklan berpengarub secara positif
terhadap loyalitas pasta gigi Pepsodent teruyata hipotesis tersebut secara statisti
ditolak. Hal tersebut mengindikasikan babhwa iklau pasta gigi Pepsodent belum
membuat para konsumennya setin. Menurut Belch (2007), iklan lebih cenderung
berfungsi sebagai pembangun kesadaras dan asosiasi merek yang mana akan
dibahas pada hipotesis H3a. Beliau menjelaskan bahwa pada proses komunikasi
{termasuk iklan di dalamnya) mempunyai akhir pencapaian vaitu feedback dad
target audience yaite bel atau tidak membeli, mencari informasi lebih dalam lagi,
menguajungi toko, atau mencoba sampel produk. Terlibat bahwa proses dari iklan
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mempengaruhi loyalitas konsomen cukup jauh karena loyatitas lebih dipenganthi
cleh pencobaan suatu produk das jika konsumen puas maka baru terjadi loyalitas,

Berikutnya pada hipotesis H2b yaltu informasi keluarga yang positif
berpengaruh terhadap koyahitas pasta gigi Pepsodent didapatkan bahwa variabel ini
sangat signifikan mempengarvhi loyalitas, Teori dan riset sosiologi mempelajari
bahwa keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan sangat berpengarah.
Seorang anak akan mempelajarl dan menginternalisasikan keyaldnan, sikap,
perilaky, dan nilei yang diharapkan dari orang tua dan anggota keluarga linnya.
Mereka bukan hanya belajar tentang peran sosial dan perilaku szat ini atau
selanfuinya, nannmn juga berkenaan dengan semua aktivitas yang dilaicukan dalam
pembelian suatu produk (Moore, ef o, 2002; Viswanathan, ef <f, 2000).
Sehingga dapat dijelaskan scorang anak dapat menjadi Joyal kepada pasta gigi
Pepsodent karepa pemakaian produk ini vang digupakan orang fuanya dan
mentadi suatu kebiasaan yang berubah menjadi suaiu loyalitas,

Pada Hipotesis H2d yaitu luasoys disteibusi berpengaruh secars positif
terhadap loyalitas pasta gigi Pepsodent ternyaia secara statistik ditolak. Pada
ketersediaan pasta gigi Pepsodent belum mempengarwhi loyalitas konsamen yang
muogkin loyalitas Jebih dipengarubi pengalaman mengkonsumsi yang berulang.
Menumut Yoo, ¢f al., (2000), bahwa inteasitas distribusi yang tinggi mungkin bisa
meningkatkap ekuitas merek watuk sempa tipe produk, ietapi pengarubnya
bervariasi tergantung pada tipe dan tingkat kemewshan produk, karena produk
pasta gigi Pepsodent merupakan convenience goods maka didapatkan penemuan
yang berbeda.

4.8 Persamaan Regresi Kesadarsn/Asosiasi Merek

Kesadaran/asosiasi merek adalah segala sesnatu yang dihubungkan dengan
memort konsusen terhadap suatu merck. Varisbel ini merupakan bentuk
campuran dari kesadaran dan asosiasi merek. Asosiast merek akan menjadi lebih
kuat ketika konsumen banyak mendapatkan pengalaman dari produk atau dari
komunikasi produk yang sering diterima dibandingkan produk lain yang lebih
sedikit, Pada penelitian im didapatkan fungsi persamaan yang menjelaskan
loyalitas pasta gigi Pepsodent yaitu Kesadaran/asosiast merek (Y) = 0,167 klan +
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0,298 keluarga + 0,284 distribusi, dengan nifai R? = 0,30 yang artinya bahwa
varian dalam variabel iklan, keluarga dan distribusi secara bersama-sama hanya
dapat menjclaskan kesadaran/asosiasi merck scbesar 30% dan sisanya 70%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terayata variabel kesadaran/asosiasi
merek secara sipnifikan secars bersama-sama dapat dijelaskan oleh seoma
variabel yaitu keluarga, klan dan distribusi (dapat dilihat pada tabel 4.3). Pada
hipotesis H3a yaitu penggunsan iklan berpengarub secara positif terhadap
kesadaran/asosiasi merek pasta gigi Pepsodent mendapatkan hipotesis tersebut
diterima. Menunt Belch (2007}, &lan digunakan unfuk membangun kesadaran
dan asosiasi suafu mierek. Pada pepelitian ini dapat dilthat bahwa kegiatan iklan
vang dilakukan oleh pasta gigi Pepsodent dapat meningkatkan kesadaran/asosiasi.
Semakin tingginya intensitas fklan semakin finggi para konsumen skan mengenali
suafu merek (Yoo et ., 2000). Walaupon merek pasta gigi Pepsodent sudah
berpuluh-pulub tabon hadie di pasar Indovesia, Pepsodent melakukan langkah
yang tepat dengan selaki beriklan dengan pesan yang konsisten, sehingga para
kopsumen menyimpan dipikiran mereka bahwa merck pasta gigi adalah
Pepsodent.

Pada hipotesis H3b vaitu informasi keluarga yang positif berpengaruh
terhadap kesadacan/asosiasi merek pasta gigi pepsodent secara sangat sigaifikan
mempengarubi kesadaran/asosiasi merek Pepsodent. Seringnya para anggota
keluarga melihat, merasakan, dan menggunakan pasta gigi Pepsodent dengan
jangka waktu yang lama, membuat merck Pepsodent sangat melekat ke dalam
ingatan raereka.”

Pada hipotesis H3d yeitu luasnya distribusi berpengamruh secara positif

terhadap kesadaran/asosiasi merek pasta gigi Pepsodent didapatkan penerimaan
pada hipotesis tersebut. Melakukan distribusi secara intensif yang dilakukan oleh
Pepsodent terbukti dapat meningkatkan kesadaranfasosiasi merck Pepsodent,
Mudabnya pasta gigi Pepsodent ini ditemuokan dari pasar modern sampai
tradisional membuat pasta gigi ini menjadi familiar dap sangat dikenal. Mepurut
AfEE (2007), interkasi yang sering terjadi antara konsumen dengan produk, akan
membuat merck dapat menguatkan kesadaran merek dan dapat membuat merek
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diasosiasikan dengan kuat sehingga akan mempengaruhi ekuitas merek. Schinppa
wajar Sa}i jika kesadaran/asosiasi merck Pepsodent dipenparuhi kegiatan
distribusinya.

4.9 Persamaan Regresi Eluitas Merek

Menunst Asker (1991), dalam bukunya yaug berjudul Managing Brand
Equity mengelompokan elemen ckuitas merek menjadi liron kategori, yaitn
kesadaran merek, asosiasi merck, persepsi kualitas, Joyalitas merek, dan aset-aset
merek lainnya.

Empat elemen ekuitas merek di luar asct-aset merck lainnyz merupakan
elemen-elemen uiama dari ekuitas merek. Blemen yang kelima secars langsung
akan dipengarohi oleh kualitas dari empat elemen tersebut. Pada penclitian ini
didapatkan fungsi persamaan yang menielaskan ckuttas merek pasta gigi
Pepsodent yaitu ckuitas merek (Y) = 0,130 persepsi kualitas + 0,538 Ioyalitas +
0,128 kesadaran, dengan nilai R? = 0,492 yang artinya babwa varian dalam
variabel persepsi kualitas, loyalitas, dan kesadaran merck secara bersama-sama
hanya dapal menijclaskan kesadaran/asosiasi merek sebesar 49,2% dan sisanya
50,8% dijelaskan oleh fakior-faktor jain.

Pada tabel 4.3 terlibat bahwa fungst persamsan skuitas merck lebih
dipengarubi oleh loyalitas dan kesadaran/asosiasi merck, sedangkan persepsi
kualitas belom sccara signifikan mempengaruhi ekuitas merek. Pada penelitian
Yoo dan Donthw {2001), mereka meneliti terhadsp sampel mabasiswa dari
Amerika Serikat dan Korea Selatan terhadap muldtidimensional brond equity
{MBE) vang mencerminkan persepsi kualitas, Joyalitas, dan kesadaran/asosiasi
merek mendapatkan temuan bahwa mahasiswa dari Amerika Serikat Iebih
mementingkan faktor persepsi kualitas dan mahasiswa Korca Selotan lebih
mementingkan faktor Jovalitas. Temuan tersebut mepandakan bahwa kegiatan
pemasaran yang berkaitan dalam membanpun ekuitas merek perfu difokuskan
pada dimensi yang berbeda setiap budaya yang berbeda.

Pada pasia gigi Pepsodent ditemukan bahwa persepsi kualitas belum

signifiken mempengaruhi ekuitas merck (hipotesis Hda: persepsi kualitas

berpengaruh secara positif terhadap ekuitas merck pasta gigi Pepsodent). Hasil
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tersebint berbeda dengan temuan oleh Yoo, e al, (2000), bahwa persepsi kualitas
mempengarchi  ekuitas merek.  Alasannya kemungkinan dari  perbedaan
kebudayaan atan sampel responden vang mana pada sampel responden penelitian
ini persepsi kualitas dinilai tidak bepitu penting. Selain itu Gil e &f (2007},
mmmuk,aa hahwa pepelitian Yoo yang dilakukan pade responden di pegara
Spanyol mendapatkan teruan bahwa ekuitas merek belum secars sipnifikan
dipengarehi oleh kesadaran merek dan persepsi kualitas.

Pada hipotesis H4b yaitu Joyalitas berpengaruh secara positif terhadap
ekuitas merek pasta gigi pepsodent secera signifikan sangat mempengauhi
ckuitas merck. Loyalitss merek merupakan konsep yang dibubungkan dengan
pembelian yang berulang, Konsumen yang sadab loyal terhadag suatu merek akan
terug mengkonsumsi afan melkukan pembelian lagi yang berulang-ulang
schingga akan meppuatken ekuitas merck. Pada penelitian ini konsumen
Pepsodent vang loyal fermyata dapat meningkatkan ckuiias merek Pepsodent
karena loyalitas merupakan dimensi ckuitas merek yanp sangat dekat dengan
ekuitas merek (Aaker, 1991; Gil. er al., 2007).

Menurut Durianto, et al., (2001), bila perusahaan mempunyai konsumen
yang loyal maka ancaman dan serangan merek pesaing dapat dikurangi. Oleh
karena itn loyalitas merek merupakan salah satu indikator inti dari ekuitas merek
yang ferkait dengan perjualan dan jaminan perolehan laba perwsahaan yang akan
datang,

Pada hipotesis Héc vailu kesadaran/asosiasi merek berpengaruh secara
posiif terhadap ckuitas merek pasta gigl Pepsodent secara signifikan
mempengaruin ekuitas merek. Kesadaran merek Pepsodent yang terbentuk akan
diasosiastkan sesuai dengan apa yang dicitrakan oleh konsumen Pepsodent,
semeakin tinggi asosiasi yang positif maka akan meningkatkan ekuitas merek
Pepsodent.

Urdversitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008



BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kegimpuian '

Ekuitas merek merupakan konsep yang mulai berkembang saat ini, Merek
yang baik dapat meningkatkan keuntungan bagi perusabann, karena it ckuitas
suatg merek merupakan bal yang peniing bagi perusahaan. Mendapatkan merek
yang baik tidak mudah karena memerhekan biaya yang besac, Secara garis besar

endapatkan ekuitas merek yang tingpi dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu membeli merek perusahaan lain dengan ckuitas merek yaog sudah tinggi
atau cara lainnya dengan membangun dan mengembangkan merek sendiri.

Membangun dan mengembangkan merek dapat dilakukan dengan berbagai
cara yaitu salah satunya dengan mengpunakan bauran pemasaran yang pada
penelitian ini diwakili oleb variabel iklan, harga, dan distribusi. Selain bawran
pemasaran yaog merupakan aktivitas pemasaran darl Pepsodent, temyata
informasi keloarga yang positif (pepgaruh intergenerasi) dapat memusgkinkan
meningkatkan ekuitas merek pasta gigi Pepsodent yang sudah dianggap menjadi

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 13 hipotesis vang
terdicl dari dua bagian yaitu informesi pesnasaran yang bersumber dari perusahaan
(klan, harga, dan distribusi) dag informast dari keluarga mempengambi dimensi
ekuitas merek, lal bagian berikutnya dimensi ekuitas merck {persepsi kualitas,
loyalitas, dan kesadaran/asosiasi) mempengaruhi ekuitas merek.

Hipotesis yang terdiri dari 13 buah dilakukan uji dengan cara melakukan
regresi yang menghasilkar 4 buah persamaan yaitu:

1. Kualitas ()= 0,160 klan + 0,521 keluarga + 0,059 hargs + 0,109 distribusi

2. Loyalitas (Y} = 0,088 iklan + 0,577 keluarga + 0,400 distribusi

3. Kesadaran (Y) = 0,167 klan + 0,298 keluarga + 0,284 distribusi

4. Ekuitas merck (Y)= 0,13 persepsi kualitas + 0,538 loyalitas + 0,128 kesadaran
Persamaan tersebut femiyata menunjukan hipotesis yang diterima terdiri dari 3
hipotesis dan 5 hipotesis yang ditolak. Secara singkataya dapat dilihat hasil
pengijian pada gambar di bawah ini.
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Gambar 5.1 Model Akhir Penelitian

* tidak signifiken (72-0,05)

Sumbsar: Diolsh oleh peaudis (2008)

Pada gambar di atas dapat dilibat ternyata vatiabel vang berpengaruh
pengaruh dari informasi kegiatan pemasaran dan dari keluarga terhadap dimensi
ekuitas merek Pepsodent antara Jain: persepsi kualitas lebih dipenganshi oleh iklan
dan keloarga, loyalitas lebih dipengaruhi oleh faktor keluarga, sedangkan
kesadaran/asosiasi merek Pepsodent lebih dipengarubi oleh iklan, keluarga, dan
distribusi. Pada variabel ekuitas merek Pepsodent ternyata dimensi yang sangat
mempengaruhi antara lain loyalitas dan kesadaran/asosiasi merek.

5.2 Saran Manajerial
Berdasarkan penelitian ini maks berikut ini beberapa hal yang perlu
dijadikan pertimbangan dalam Xegiatan pemasaran pasta gigl Pepsodent dalam
rangka meningkatkan ekuitas mereknya:
=  Walaupun merck pasta gigi Pepsodent sudah lama berada di pasar Indonesia
tetapi lebih baik tetap melakukan ikizn secara intensif. Tklan yang dilakukan
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oleh Pepsodent dapat bertujuan untuk selale mengingatkan konsumen seria
meberitabukan konsumen jika memang ada inovasi terbaru dari pasta gigi
Pepsodent. lklan yang dilakukan akan berguna meningkatkan dimensi ekuitas
merek yang akan berpenganih meningkatkan ekuitas merek Pepsodent. Tkian
vang dilakukan Pepsodent sebaiknya selalu menojolkan kualitss dan tidak
Jupa konsistensi melakukan kisn bertema keluarga untuk meningkatkan
pengaruh  intergenarasi dalam keluarga konsumen Pepsodent. Saat ind
walaupun Pepsodent sndak melakukan iklan bertemna keluarga tetapt Iebih
raelibatkan antara orang tua dengan anak-anaknya yang masih kecil, lebils baik
dibuat #klan keluarga yang lebih menyasar kepada anggota keluarga vang
remaja dengan membuat konsep nostalgia sehingga membuat “kekangenan”
terhadap produk pasta gigi Pepsodent yang dipakai oleh kelurganya saat dia
harus jauh dari rumab. Pepprunaan iklan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pengaruh ntergenerasi yang pada pepelitian ini sangat
mempengarohi ekuitas merek Pepsodent.

Pengaruh intergenerasi pada Keluarga sangat mempengarubi ekuitas merek
Pepsodent dibandingkan aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh Pepsodent.
Oleh karena itu perlu dijaga kekuatan merek intergenerasi vang sudah dimiliki
Pepsodent selama ini. Pepsodent sebaiknya melakukan beberapa riset
mengenal  perilaku  keliarga dem  selaly  melakukan auwdit  pepganuh
intergenarasi sebingga pepsodent tahu bagaimana mengguoakan keluatan
pengaruh dari pengaruh infergenerasi serta mencari faktor-faktor apa vang
dapat membahayakan atau menghilangkan pengaruh intergenerasi keluarga.
Harga yang tinggi belum berarti meningkatkan persepsi kualitas yang tinggi
pula dimata konsumen. Penemuan fersebut menandakan babwa sebaiknya
pasta gigi Pepsodent tidak menggunakan strategi harga premium, lebih baik
barga yang diberikan tetap wajar dan bersaing sesuai dengan ekuitasnya.
Harga juga harus dijaga sedemikian pula karena alasan harga seorang
kousumen dapat bexganti ke merek fain. Menurut Moore (2002), harga dapat
menjadi pengganggu pengaruh infergenarasi karena anggota keluarga yang
sudah jaubh dari rumah dan bers menmlai belanja secara mandid dapat
merubah orientasinya dari mmenggunakan pasta gigi Pepsodent menjadi
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menggunakan merek lain karena faktor harga, Hal tersebut wajar saja terjadi
karena sifat produk pasta gigi Pepsodent vang termasuk cowvenience goods
mempunyai resiko kecil jika konsumen beralih kemerek lam,

s Distribusi yang dilakukan oleh Pepsqdm lebih baik bersifat intensif dan
bukan eksklusif karcna Pepsadent memupakan convenience goods yang aksa
dirasakap lebih efeltif jika mengeunakan sisterm intensif. Walsupun dalam
penclitian ini distribusi bukan sebagal faktor penento loyalitas konsumen
tetapi kebersdaan distribusi yang baik dapat memperudah koosumen untuk
membeli pasta gigi Pepsodent lagi.

5.3 Sarsn Penclitian

Pada penelitian berikutnya ada beberapa hal yang sebaiknya dilakukan
antara lain: Pertama, ada sebaiknya dilakukan memperfvas sampel yaug
digunakan pada penelitian. Penggunaan sampel dilakukan selain kepada para
mahagiswa juga sebaiknya dilakukan pengambilan sampel darf para pekeria.

Kedaa, melihat interaksi konsep iklan Pesodent dengan tema keluarga
dapat mempengaruhi kekuatan pengaruh intergenerasi, selain fiw lebih baik
dilakukan pencarian faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengarub
intcrgenerasi.

Ketiga, menggunskan merek lain dengan kategori produk yang berbeda
seperti shopping atau specialty goods dalam melihat perbedasn hasil pengaruh
akiifitas pemasaran dan pengaruh infergenerasi dibandingkan dengan penelitian

inmi.
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Lampiran 1. Agalisis Frekuensi Jenis Kelamin

67

sex
Cumulative
Freguency ! Percent | Valid Percent Percent
valid  iia 103 458 458 458
wanita 122 54,2 542 100.0
Total 2285 1809 1000 “
Lampiran 2, Analisis Frekuensi Usia
st
Cumutstive
Freguency | Percent | Valld Percen) Pereent
Valld 18- 24 tahun 180 4 v 714
25- 29 tahun 50 222 222 93.3
30- 3G tahun 1 48 4.9 98.2
> 36 1ahun 4 18 18 | 100.0
Total 225 100.8 100.0
Lampiran 3. Analisic Frekaensi Tingkat Pendidikan
Pendidican
Curniiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMU 1186 516 §1.8 51.8
D3 15 6.7 6.7 58.2
81 72 320 320 90.2
52 21 8.3 43 99 6
lainnwa 1 A A 1000
Total 225 100.0 1060.0
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Lampivan 4. Analisis ¥Frekuensi Tiogkat Status Perkawinan

Kawan
Cumulative
Fraquency i Percent | Valid Percent Fercent
Valid  belum nikah 210 8313 833 833 |
niikah 15 87 B7 1000
Toial 228 100.8 100.8 '
Lamypiran 5. Analisis Frekuensi Tempat Tinggal
Tempat Tinguat
- = o !!k - — o s "
. Cumulative
Frequency. | Percent t Valid Percent | Percent
Valid Rumah keluarga 113 0.2 072 583
Kost B | 356 6| 858
Kontrak nsmah 12 53 ¥ 53 a1 1
Rumah Kerabat ! 14 4.4 44 | 9586 |
Rumah milik pribagh 8 36 36 831
lainnys e 3 8 100.0
Totat 275 1608 100.8
Lampiran 6. Analisis Frekuensi Jumiah Pengeluaran
Pengeluaran |
: Cumudalive )
Freauency | Pereent | Valid Percent Percent
Valid =225)uts 18 8.8 g4 84
175225 jula 16 3 71 5.1
1,26-175 jula: % 138 138 289
B00rnbu-4,25uls 56 249 49 8318
600~ 800 by 51 221 227 B4
408~ E0D dby 37 164 164 g28
< 400 ribu 18 74 [ 1000
Total 245 100.0 100.0
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Lampiran 7. Analisis Frekuensi Responden yang Pernabh Membeli Pasta Gigi

wmembedi
Cumutative
Frequency | Percent | Yalid Percent Percent
valid vya 220 a7.9 ar.e 97.8
fidak 5 27 2.2 100.0
Total 226 | 10848 § 100.0

Lampiran 8. Anslisis Frekuensi Responden yang Permah Mengpunakan

Pepsodent
pepsodent
T e T SO
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid va 223 98.1 { 89.1 89.1
tidak 2 | 8 R 100.0
Total 225 100.0 1008

Lampiran 9. Aualisis Frekuensi Konsamen Tetap Pasta Gigi Pepsodent

nerek
Cumuiafies
Freguency | Percent | Yalid Percent Pereent
Vaiid  pepsodent 148 658 658 £58
merek tain | 77 34.2 342 | 100.0
Total 228 100.0 1000

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008



Lampiran 0. Analisis Validitas Variabei Iklan

git

Corelation Mafrlx
Aovi | apvz | aovy | ADV4 | ADVS
Conelation  ADWE 1,060 24 235 348 318
ADNZ 244 1.000 it 142 3251
AV3 296 254 1063 248 358
AONE | M8 A4z 243 1850 315 ¢
ANG 318 251 358 3151 1808
£NC and Bartiel'e Test
KalserMayar-Olidn Maasuns of Sampling Adejuacy. -
Barlletts Yesiof Appepx ChiSqusre 135844
Snhericily o 10 i
8ig i1t
Comerunalities
Initig} Extegption
At 1884 A5
AN 1500 368
AW 1560 AR
AR _ 1660 383
AW 1008 A8y
Bxiraclion Mathod: Principal ComponentAnsiysie.
Total Varkanre Fxplainad
Inifial Eiyonvalues Extraction Sums of Squared Loadings
 Compongrt } Tofat | % ofVeranes | Cumulative % §  Tolal | % ofVarance i Cumulstive% §
k 2432 42633 42 633 2132 42533 42633
2 R {1713 | £0.346 ’
2 m 14410 74.756
4 B43 12866 R 816
3 518 13.384 100,000
Extraciion Mothod: Principal Component Angiysia.
Companent Matrbe”
GCompeenant
1
ADWH Bag
ADV2 563
AlV3 674
ADVE 827
ADVS J08 |

Exiraction Method: Princinal Component Analysls.
2.1 somponents exdracled.
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Lampiran 11, Analisis Validitas Variabel Keluarga

71

Lorreintion Matriy
EAMI FAMZ FAM3 FAM4 FAMS FAME
Comslafion  FAMY 1.600 g0z 1 AR 484 A85
FAM2 Jo2 1.000 838 A3 Agd 539
FaMa I 75 638 1.808 389 K240 3 A6 ¥
Faid A3 A83 368 1.060 R AL 753
FAMS § HAB4 AB4 A8y 548 1,000 EBHY
FAMRG A55 Hag Aég I5% b74 1 G8
KO and Bartiott's Test
¥alzar-Meyer-Oiidn Measure of Bamgiing Adoquaty, -
Hartiatts Tastof Approx. Chi-Sauers 7968114
Sphericy o i5
gig. il
Catnraaelitios
- niffa} Exiracfion
FAMI $.084 582
FAM2 1.000 852
FAM3 1.000 516
FAME 1.040 575
FAMS 3 <am A7 3
FaMS | 1000 579
PEdraction Method: Pancipat Component Analysis,
Yot artanoe Fxpialived
inffial Eloanvatias ExtracBon Sumg of Sauared Loztings
 Componant | Tomt | nce | Cumylotve® | Yotal | % orvadance | Cumulathe s
1 a712¢ f2.044 62944 3277 F2844 62944
2 8EB3 15.152 78046
3 AB3 8849 B7.148
4 347 5778 92912
5 Z34 KA H) 16,824
& 481 3176 108600
Exfracfion Method: Pancipal Cormponerd Anglvsls.
Compotst Matrbc®
Camponerti
1
FAM 08
FAME o
FAM3 TRS
FARE 758
FAMS 758
FANG vl

Exiraction Method: Prncinal Component Anatyals,
&. 1 components edratisd.
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Lampirax 12. Analisis Validitas Variabel Harga

Correiation Matrix

: PRCY | PRGI | PRCE | PRCS
Consfation PRI 1808 K7 Sy 288
PRC3 3] 1000 883 314 ]
PRC4 23 5831 1060 .358
PRCS 285 i 358 1800 }

KMO and Barfielt's Test

Kaiser-Mever-Olkin Measure of Ssmpling Adsquacy. 658
Barie®s Teslal Approc. Ch-Bguare 09445
Sphericily & 5
8ig. BGE
Conwmumalifies
inifal | Extradion
PRET 1069 348
PRC3 £.060 I
FRC4 1000 JH |
PRCS 1860 J6% |
Extracien Methad: Frintips! Companent Analvsis.
Yolal Vasiance Peplaingd
Infial Elgemvalues Bxraction Sums of Squared Loadings
L Carongnent.d. Totst | % ofVariance | Cumpiative % | Total || % of Variance | Cumulative %
L 2165 §3.898 53898 2156 53.838 53.698 |
2 185 18.874 713772
3 44 18.602 82374
i 3085 7.626 100.000
Exrattion Method: Principal Component Analysis.
Comporsent Watrs®
Campenent
1
FRCY 598
FRC3 843
PRCY 850
PROS A5
Edraction Method: Printips! Component Angivsls.
8.1 components edracied,
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Lampiran 13 Analisis Validitas Variabel Distribusi

Lorreblion Yakri
HIB1 Dig2 DIS3 £a8d Digs
Cenglobon  DiSt 1.860 52 443 524 465
D52 BE52 1.008 563 .B7B 558

Dig3 443 503 1000 £50 443
nig¢ 524 £78 663 ol B0l

Diss 485 556 443 £23 11000
KN s Barliatt's Tost
KatzerMeyer-Olidn Maasum of Sampling Adeguacy.,

320 |

Bartiet's Testaf Appro. Chi-Sauare §19.503
Sphericty o B |
flg. i

Consrixalities

Intig ! Puiradion
0181 1008 583 |
bis2 1403 23
pis3 1.600 A
Dig4 1,008 J88
DI85 1.854 507
Extraction Mgthod. Pringinat Componend Anakysis,

Tots Yariaree Expialned

Initial Eigsavalues Edraction Sums of Spuared Loadings

a4 % ofVaranee | Cumulatve & Yot L% alVanance | Cumulative® |
KN 7. 54.567 £458 3358 64 857 54,587
525 | 12488 17885 * '

546 | 16915 BR.080
355 18995 95.096

245 1.904 180.000
Extracion Mathod. Principal Componant Analysis.

Lomponent Matroc

Component
’ .
Digt 764

587 B
454 45
Dis4 8715
DI85 786

MNMMME

Extraction Method: Pancipal Camponen! Analesis.
a. 1 companenis exiracied.
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Lampiran 14. Analisis Validitas Variabel Persepsi Kualitas

74

Cometation Matrix
QUALT | QUAL2 | QUAL3 | QUAL4 | QUALS
Corelaion QUALY 1.000 776 .780 558 341
QUAL2 776 1.000 804 676 300
QUAL3 .760 804 1.000 608 | |
QUAL4 598 | 676 608 | 1.080 AlB
QUALS Ly 300 331 408 1.000
WO and Bartiet's Test
Kalsar-Meyar-Olkin Measure of Bampiing Adaquacy. -
Bartlett's Test of Apprax Chi-Square 664.274
Spherichy- o i 1ol
5lg. 000. }
Comnumalitics
Initial__{ Extraction }
QUAL1 1.000 770
QUALZ 1.000 825 |
QUALZ | 1.000 804}
QUAL4 1.000 B47
"QUALS | 1.000 267 |
Extraction Method: Princ/pal Component Analysls.
Total Variance Explaied
Inttial Elgenvalues Exiraction Sums of Squared Loadings
| Compaonent | Total % ofYarlapce | Cumulatiye % Total % of Variance_| Cumulative %
1 3313 66.258 66.258 3313 66.258 B6.258
2 830 16591 | 82.049 [
3 A58 8163 92012
4 27 4338 26.351
3 1682 3.649 100.000
Exraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Cumgonent
. 1
QUALL o717
QUAL2 908
QUAL3 897
QUAL4 804
QUALS 517

Extraction Method: Principal Comiponent Anatysis.
2.1 components exiracled.
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Lampiran 15. Analisis Validitas Vacdiabel Lovalitag

Cotratation Matiin
Lo LOY?Z L{O¥3 LOY3 LOYS
Comelafion  LOY1 1000 220 575 742 508
won 820 1400 Rt Irsici £51
LOY3 576 72 1.008 A M7
ROy L 08 N 7% J6 454 ] 18 B8
LOYS i 651 417 Jas 4.400
KMWO sl Barfiedt's Test
Kalesr-MovorQliin Massure of Bampling Adoguaty, -
Dattal's Tastof Fpnroe ChESquam GEAENG
- Sphercly o : 10§
8lp. p88 |
Cormraraiitios
__inffial. | Eatrachion |
1ot 1048 v
tovz i 1000 ga |
A0¥3 1 <800 484 1
LOY4 1408 a37
LOYS | tomn B35 |
Edraction Mothod: Principat ComponentAnigisie.
Tolal Variance Explained.
Intiia] Efgenvaiuss Edraction Sums of Smtared [ 0adings
 Comaonedl | Jhtal % pfVanance | : Tobd
i 3565 004 iR iy 3508 10104 0104
2 532 11542 81745 '
3 A4 8674 gngig
4 284 5865 SH6M
4 64 2306 180000
Exiraciion Mathod: Principal Camponeal Analysis.
Lomponeat Watrize
§ Component
1
LOYS 855
Lo 805
13 X J03
LOY4 .B58
LOYS Fur

Edraction Melod: Principal Componen Ansisls,
&, { compenenls exdracted,
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Lampiran 16. Analisés Validitas Variabel Kesadaran/Asosiasi Merek

Cotrelation Matrix

ANRL | AWR2 | AWR3 | AWRM | VRS
Comrelzlion”  ANRI 1.000 759 AT? 253 315

AWR2 789 1.000 A09 216 383

AWRI [ 477 Aog | 1o00 | a3n7 sl
AWRA 254, 7 anl 10 sl
ANRS 275 ferx) 27 572 1 1008

¥ vt Bartieftt's Tt

KalsorMaver Gilin Mopaure of Sampiing Adaquaty. .
Barfiel's Tastof Appre Chl-Styare A7
- Spherictly daf I 10 {
Sla, - 008 ¢
Conwmnaities
infial | Edraction
AV {008 531
AWR2 1808 558
B3 14508 588
ANR4 1008 383
AWRS 1000 555
Exiraction Method: Printipal Component Analysig,
Tatal Variance Eaplained
[nitiz] Efgenvalues Extraction Sums of Bauare
 Chmnonent | Tatal 1 % ofVaranes § Comgl Tok % of Yananen
§ XYl 54 567 238 54587
? 1088 | 21782 6388 |
3 580 11302 8TEN
4 386 7.718 §8.287
5 236 4713 100,000
Bxdraction Method: Principal Component Analys!s.
Componess Matrioc®
Campanend
1
AWR1 i
AWRZ 247
AR3 761
AL Bt
ANRS 157

Exiraction Method: Princlpal Component Analysis,
a. { compongrds edracied.
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ELampiran 17. Analisis Validkas Variabel Kkuitas Merek

77

Corvetation Matriy
BEQUI | BEQU2 | BEQU3 | BEQU4 | BEQUS
Comelation  BEQUY $ g8 744 Ry i) 733 $38
BEQU2 J44 1.000 R 757 750
BEQUI T4 36 1640 840 28
BEQUL J33 i 14 848 1.400 83 1
BEQUS 838 J50 Kal) 763 1.000 ]
KG aod Bartielt’s Test
Kalger-Meysr-Olidn Measurs of Sampling Maquacy. 862
Bardett: Tastof Apatey ChiSquate 38 00t
Sohadotly: o 1 {0 i
Sin. 806
Comenmealitios
Inifal | Extraciion
BEGLHY 1800 Res
HEQUZ 1.800 g
HEQUR | s800 Bl6
BEQUA 1.668 850
BEQUS | 1400 750
Exiracion Method: Princisal Component Analysia,
Yotal Voriance Pxplatned
Hiltfad Eigervaltes Extraction Bums of Squared Losdingg
Comonert | Tetal | % ofvariance § Cumuiatve | Total | % ofVarience | Cumulative %
1 3968 74305 19.205 3850 79.204 79.305
2 387 337 86542
3 369 G176 82718
4 212 £332 qu15Y
3 163 3850 108000
Exiraction Mothod: Princlpal Compongnt Analysls.
{omponent Matrix®
Companerd
1
BEGUS 851
BEQUZ B85
EEQU3 am
BEQU4 877
HEQUS BER

BxiracBon Meffwod, Principsl Component Anaiysis.
2. 1 componants exiracded.
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Lampiran 18, Asalisis Reliabilitas Variabel Iklan

Retiabitity Statistics

Cronhach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Rerns N of ems

.

R 61 5

Lampiran 19. Analisis Reliabikitas Variabel Keluarga

Rellability Statistics

Cronbach’s
Aloha Based on
Cronbacks | Slandardized _

Alpha Hems N of Heras

882 882 s}

Lampiran 20. Analisis Reliabilitas Variabel Harga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Rems

B 4]
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Lampiran 21. Analisis Reliabilitas Variabel Distribusi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on |
Cronbach's Standardized |
Alpha tems N of ltems
857 862 s|

Lampiran 22. Analisis Reliabilitas Variabel Persepsi Kualitas

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha Based on |
Cronbach's | Standardized

Alpha ltems N of kems

.863) 863 5

Lampiran 23. Analisis Reliabilitas Variabel Loyalitas

Reliabllity Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ttems N of items

889 .M 5
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Lampiran 24. Acalisis Reliabilitas Variabel Kesadaran/Asosiasi Merek

Rellability Statistics

Cronbach’s
Alpha Basedon |
Cronbach's Standardized

Alpha ftems N of Hems

.760) 790

Lampiran 25, Analisis Reliabilitas Variabel Ekaitas Merck

Ratiability Statistics

Cronbaiv's
Alpha Based on
Cronbach's | Standerdized !

Alpha ltems A of fems

Lampiran 24, Analisis Persamaan Regresi Persepsi Knalitas

Model Summary

Adiusted R § Bt Ervor of the
{Model R R Syuare Sauare Eatimate

4 a5t A4 A13 788015850}
4. Predicdlors: {(Gonstant), DISTRIBUS!, KELUARGA, HARGA, IKLAN
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&1

ANOVAD
'&tode%’ Surn of Squares «if Mean Square ¥ Big.

1 Regression 54,008 4 2373 40,436 0007

' Residual 129.092 220] 587
Total 224‘990“ 224

2. Predictors: {Constant), DISTRIBUS!, KELUARGA, HARGA, IKLAN

b. Dependent Variable: KUALITAS

Coetficients™
| Standerdzed
Unstandardized Cosflicients | Coefficionts
Jstodet 8 Std. Eror Beta % Sig.

1 {Constant) B.525E-17] B8} 000} 1000}
L AN 160} 059] 180 2.720{ 007}
KELUARGA 521 58 52 9.328 000}
HARGA 059 053 158 1113 267
DISTRIBUSI -wst 0561 ,ws! 1,934 054

#. Dependent Variahls KUALITAS

Lampiran 27. Analisis Persamaan Regresi Loyalitas

Modea! Summary
Adiusted B | Bid. Ermor of the
{Model R R Square Sguare Estimate
1 £27* 393 384 78464603}

a. Predictors: {Constant), DISTRIBUS!, KELUARGA, IKLAN
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ANOVA"
lﬁ&cd’ei Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression a7.937 3 20312 47.641 O00™
Residual 136.063 21 B8
Total 224,600 24
a. Predigions: {Constant), DISTRIBUSE XKELUARGA, IKLAN
spendent Vadeble: LOYALITAS
- Cocthicients*
[ Standardized
Unstandardized Cosfficlents | Coeffidlents
IModet 5 St Brror Liotn t slg.
4 {Constant} 3.608%-17} 052} oocl 1000}
4 1KLAN 088 080} 088 1.462 1
KELUARGA, 17 057 Bt7 1012
i DISTRIBUSL 040 056 040} 718} 4

a. Uepenvlent Variable: LOYALITAS

Lampiran 28. Analisis Persamaan Regresi Kesadaran/Asosiasi Merek

Model Summary
Adiusted R | Std. Enor of the
PMoset 34 R Sguara Bouare Estimain
1 5ag® 300} 291 BA224517

a. Predictors: {Congant), DISTRIBUSI, KELUARGA, IKLAN

Analisis Pengaruh..., Hadean Aria Wahyudi, FEB Ul, 2008
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ANOVA”
l&ﬂadel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 67.228 3 22.409 31.550 000"
Residual 156,772 221 J09
Tolal 224600 224

a, Predictors: {Constant), DISTRIBUSI, KELUARGA, IKLAN
b, Dependent Varable; KESADARAN

Coefficients®
| Standardized
Unstandardized Coeffidlents | Coeffidents
{Model B SHt. Error Beta t
1 (Constant) -1,9936-18} 056} e}
IKLAN 87} 065/ 1871 2577 o4
KELUARGA 298] 061 288l 4873
L DISTRIBUSH 284 061 234] 4.6931

a. Dependent Varable: KESADARAN

Lampiran 29, Analisis Persamaan Regresi Ekuitas Merek

Mode! Surmmary
Adjusted R | Sid Emorof the
Modet (24 R Square Square Estimate
1 J01° 492 485¢ 71751063}

a, Predictors, {Constant), KEBADARAN, LOYALITAS, KUALITAS
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ANOVA®

Imwm Surn of Squares af Mean Square E Sy,

1 Regression 110,224 3 36.741 71.367 000
Residunl 113.776 221 515
Total 224,000} 24}

8. Pregictons: (Constant), KESADARAN, LOYALITAS, KUALITAS

b. Dependent Vadable: BKUITAS )

Coedficiomts®
Standardized
Unstandardized Coefficlents Coefficienis
IMadel. B Std. Ermor Beta t Sk,

O {Constant} 7A0E1TT 048] 000 1.0004
KUALITAS. 130 BB} 130 1.916 057
LOYALIEAS £68 N&{ 7867 R
KESADARAN } A28 054 128 2.38% .:Zj

a. Depandent Variabler BRKUITAR
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Lampiras 36, Nilai Mean Setiap Pernyataan

Kode | N {Min] Max | Mame | Sid Hasil \
ADVYI 12251 1 7 83 1,08 Rmpomien setuju balm Popsodent diikdankan swam
ADVY 1225 1 7 46 | 13 Bﬁmnden agak setufu bahwa Pepsodent, iklanmya,
Izbil mewah dari pada merek Jain,
ADVI |31 1 7 84 | 1,06 ] Responden agak setufu bahwa sering wghibat 1k1au
Pepsodent dibandingkan merek lain.
ADV4 {225) i 7 52 | L20 | Responden agak sefufu hﬁlmra Pepsodent  sening
pexildangn,
ADVS | 225( ) 1 53 | L322
- FAM1 2251 % ? 86 L35
FAMZ [225] 1 | T | 4b | 1,60
FAMS | 2351 1 7 £3 | 168
FAM4 1225 1} 7 32 | 1,57 Responden agak fdak setuju bahwa trang tua
_menvarankan membeli Pepsodent.
FAMES (225 1 3 4,3 148 R@mm rage bahwa wenurt orsog fasnya
Pepsodent mexek yang baik,
FAMG (225! 3 7 3,7 | 1,54 | Responden ragw babwa orang tuanya menyaranican
memalai Persodent.
PRCE 12251 1§ 7 4 | 109 | Responden ragu bahwa barga Pepsodent murgh
PRC3 251 1 7 45 1,12 | Respondem agak setuju bahwa harga Pepsodent sudah
. m B
PRC4 [225]1 1 7 52 | 099 | Responden agak setuyfu bahwa harga Pepsodent
terjanglcau,
PRCS 2251 1 7 4,3 1,22 | Responden ragu bahwa barga Pepsodent mabia),
DIS1 2351 1 Ki 6,3 | 674 | Responden sefuju babwa Pepsodent mudah diteud
DIS2 225| 1 7 6,4 | 064 | Besponden sefyju behwa toko wvang menjual
DIS3 2251 1 7 6,1 | D3
Dis4 2250 1 T 60 | 981
PISS 2251 1} 1 6% | 083
QUALI 225 % 7 49 1 114 Rm@é@a agak setuju babwa Pepsodent berkualitas
QUAI2 12251 1 7 44 1 1,31 Mu agak sehyn toabwa mesponden sclaln
percaya Pepsodent jika mmginginkan pasta gigh yang
hefualifag
QUAL3Z 1 2251 | 7 4X 1,15 | Responden omak sefju babwa Pepsodent dapat
diandalkan.
QUALA 225} 1 7 4,1 § 138 | Responden ragu bahwa Pepsodent  merupakan
leuatitas paling tinggi di kelosya
QUALS 225 1 7 531 | 1,16 | Responden agak setuju bahwa Pepsodent merek yang
selalu berinovasi.
oY1 225 1 7 4,1 1,60 | Responden ragu bahwa setia kepada Pepsodent
IOY2 j225) % 7 4,3 | 1,62 | Responden ragu bahwa Pepsodent pilihan pertama
LOY3 |225] 1 7 32 1,58 | Responden apek ridak setwjv baben tidak skan
membeli mevek fain jtka Pepsodent tidak ada & toko,
LOY4 [225) 1 7 4,7 1,43 | Responden ogak  seinjy balwn  shan  membeli
Pepsodent lagi
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LOYS | 228 7 39 | 1,21 | Responden ragy  bahwa  merckomendasikan
Pepsodent kepads crang lain.

AWR] 1235 7 §8 | 094 | Responden serwfu babwa mengenali meeek Popsodent

AWR2 1225 7 88 | 0,97 | Responden  sefju  bahwa dapat  membedakan
Pepsodent dengan merek lain,

AWR3 | 225 7 53 | 1,31 | Responden agak setuju babwa cepal membsyaugkan
simboifloge Pepsodent,

AWRL | 225 7 5,1 1,37 1 Responden egad seiyju bahwa lebih mengenal
Pepsodent dari pada merek lain,

AWKS 1225 7 5.1 1,25 | Responden agak sefuju babwa depat meapingat cepat

- " ciri-ciri Pepsodent. .

BEQUI | 225 7 44 | 1,32 | Responden ragu behwa lebih memilth Pepsodent jika
ada merel lain yang kualitasnya sama balk, _

BEQU2 | 223 7 4,5 1,26 | Responden aguk seigin bahwa 1sbib  memildy
Pepsodent jika vda mevek lain yang karskieristiknya
gama baik .

BEQU3 | 225 7 42 1,34 | Responden ragu bahwa lebik memilih Pepsodent jike

- ada merek fain vang sebaik merck Pepsodent
BEGU4 | 225 7 43 | 1,32 | Responden ragu bshwa lebih biiaksana jika memilih
Fepsodent walau sds merek kin vang sama sekali

tidak berbeda,

BEQUS | 235 7 #,5 1,38 | Responden «agoXk sefiju bahwa Ibib  memilik
Pegsodent jikn ada merek lain yang barganys sama
baik
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Lampiran 31, Kuisioner
Seys mahusisws program Megister Manajemen Universites Indonests, sast Ind sedang melakuken penclition dengan toplk “Anafisls Pengandt informas! dart Kelugrgs dan informesi
darf Aldiftes Pemageran Terhedap Ekuftes Merok Paste Gigi Pepsodent” sebagal daser penyusunan tesls yang merupeken salal satu sgarst kelulusan shudi. Sava berharap
Bupak/Tbw/Sdet bersedia menglst kuesioner inf deagan jujur dan lengkap. Tidek ada jewaben yarg salsh dulam kuesioner bl dan hesiloya skan digunakan untuk kepentingan penufisan

tesls ind spip.

Terskhlr saya ucapkan terimakasin atas keria sama dan kessdisan Bapak/IhwSdr/i mengisi kuesioner pensiitian ini,
Katagori Produk ! Pasta Gigl

Merek : PEPSODENT

Berflah tanda sHang (X} untuk Jawaban yang eesual dengan pllihan Anda:

1.

Apakah dnda pameh membiell pasia gigl (merek apa saja) sebelumnya?

{1} Ya {2) Tidak

2. Apakah anda pernah menggunakan pasta glgi PEPSCDENT?

(1) Ya {2} Tidak

3. Saatinl anda menggunakan Pasta glgl marek apa? Sebutkan ...

~Variabal lklan~

No. Pernyataan Sangat Tidak Agak | Netral | Agak | Seluju Sangati
Tidak | Setuju | Tidak Setuju Seluiy
- . Setuly Setiu u
4. | Fasta gigi PEPSODENT dilklankan secara intensif.
g | ikian pagta gigl PEPSODENT terlihat leblh mewah dibandingkan dengan merek«
mersk pasta glgl lain,
8. | Baya sering maelihal Kian pasia gigi PEPSODENT dibandingkan merek-marek
pasta glgi laln,
7 T Menunit saya pasia gigl PEPGODENT diikiankan dalam berbagel jenis media
porikianan,
8. | Saya masin ingal ikian pasta gigi PEPSODENT,
86
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—Nartabiol Keluarga—

MO, ?g_:myamag %&ﬁgm %ﬁag ﬁ’ugak Netral Agek | Seluju é‘angazﬁ
Tidak | Sstulu | Tidak Setuju Setul
I Setuju Sstulu Sju
8. | Orang fus saya sejak dulu membell pasta gigl PEFSODENT.
18, | Baya senng meinhat oreng tua saya membell pasta gigi PEPBUDENT setiap
kegenipatan,
11, | Pasta gigl PEPSODENT digunakan di rumah seipk dava keoll,
12, | Waklu sayz meninggaiikan rumah, orang tua saya menysrankan mambell merek
pasta gigl PERPSODENT.
73, Wenurut orang tua saya, PEPSODENT merupakan merek pasta glgl yang balk, |,
14, | Orang tua saya menyarankan menggunakan pasta gigl PEPSODENT,
~~Nariabs] Hurga-
No, Pernyatasan Sangat Tidak Agak T Netral Agak | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju | Tidek Setuju Sat
. . Setulu _ | Setuju stuju
15, | Menurut saya harga pasta gigi PEPSODENT lebih murah darl pada mersk-merek
pasta gigl laln.
16, | Menurut saya harga pasta gigl PEPSODENT labih rendah dibandingkan mantaat
(banefll) yang saya dapatkan dengarn mengkonsumsinya.
7. Menurut saya harga pasta gigl PEPSODENT sudah tepat,
18. | Menurut saya harga pasta gig”i PEPSODENT cukup tedangkau
5. | Parsepsi harga pasta gigi merek PEPSODENT mahal,
87
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-\ arigbel Distribual-—
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No. Pernyataan Sangat | Tidek | Agek | Netral | Agek | Seluju | Sangat
x Tidak | Setuju | Tidak Setulu Sehiu
— Betujy Seluly i

20, | Produk pastg gigi PEMSQDENT mudah ditemul,
21. | Toko yang menjual pasta gigl PEFSODENT sangel-banyak.
23. | Pasta gigi PEPSODENT dapat didietribusikan ke Jebih banyak 1oko,
23. | Jenis penjual yang mén}uai pasta glgl PESODENT sangai banyak,
24, | Saya lelap dapat menemukan pasta gigi PEPBODENT walaupun saya [aul dan -

tempal tinggal,

—\Varlabal Perasps| Kualitas-—
Ng. Pemyataan' ' Sangat Tidak Agak | Netral | Agak | Setulu | Sangat
Tidak | Setuju | Tidak Setuju Setuiu
S . . ] Setulu Setulu )

25. | Pasta gigi merek PEPSOQDENT berkualites tinggl.
56,1 Saya solalu percayn kepsda merek PESGDENT jika saya menginginkan produk

rasta gigl yang berkualitas tnggi
27. | Pasta oigi merex PESOUEN]T dapal diandalkan.
Z8. | Pasia gigl PEPSODEN] merupakan kualitas paling tingg) untuk kategor produk

pasta gigl,
28, | Pastn gigl PEPSODENT merupakan merek yarg seialu berinovasi,
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-=Variabel Loyalltas—

No. Pernyataan Sangat | Tidak | Agak | Netral | Agak | Setuju | Sangat
Tidek | Setuju | Tidak Setuju Setui
. . _ L Setuju Setuju. = Ju ,

30. | Saya adalah orang yang esetla terhadap merek pasta gigl PEPSODENT.
31. | Merek PEPSODENT akan menjadi plilhan pertama bagl saya dalam memilih =

produk pasta gigl.
32, | Saya fidek akan membel produk pasta gigl merek fain jlka merek PEPSODENT

tidak tersedia dl toko yang saya kunjungl.
33. Saya akan membeli pasta gigi PEPSODENT lagl.
34, Saya aken merekomendaslkan pasta glgi PEPSODENT kepada orang laln,

—Varlabel Kesadaran / Asoslasl Merek—
No. Pernyataan ' Sangat Tidak Agak T Netral Agak | Setuju Sangat‘
Tidak | Setuju | Tidak Setuju Setuu
. . . _ Setuju Setuju ,

35. | Saya dapat mengenali merek pasta glgi PEPSODENT.
38. | Saya dapat membedakan merek pasta gigi PEPSODENT dengan merck-marak

pasta gigl lainnya.
a7, Saya dapat dengan cepat membayangken simbol atau logo merek PEPSODENT

dalem ingatan saya.
38. | Sayaleblh mehgenal pasta gigi PEPSODENT dibandingkan merek lain.
36. Saya dapat mengingat denhgan cepai cini-cin dari pasta gigl PEPSODENT.
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~ariabel ERuitas NudsKew

NG. Bernyataan Sangat | Tidek | Agak | Nelral | Agak | Geluju | Sangat
Tidek | Setuju | Tidek Seluju Setuju
Setulu Setuju
40. | Dalam hal pasta gigl, jlka ada mersk izin yeng kualltasnys sama balk dengan
PEPSCODENT, saya lablh memifih untuk membeli PEPSODENT,
37, | Jika ada pasia gigi merek ain yang memiiki karakienistik yang hampir sama i
dengen PEPSQDENT, saya lebil memilih untuk membeli PEPSODENT.
42. | Jika ada merek pasia gigl Jain yang sebalk merek PEPBODENT, saya labin
memilih PEPSCDENT,
43. | Sekallpun ada pasta gigl merek lain yang sama sekall tidak berbada dengan
merek PEPSODENT, akan tetap bijaksana jika saya tatap membell pasta gigl
PEPSODENT.
44, | Jika eda maerek lain yang harganya sama balk dengan PEPSODENT, saya iebih B
" | memillh untuk membeli PEPSCDENT,
Profil reapondan
Berilah tanda silang {X) untuk jawaban yang sesual dengan plithan Anda:
45. Jenis kelamin:
a. laki-lakl
b. perampuan
46, Slatus Perkawinan
a Belum Menkah
b. Menikgh
e Cergi
20

¥
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47, Uslg

a. 48 .23 tatiun ¢ 30 - 35 tahun
b. 24 - 28 tahun d. »38 tahun
48. Pendidikan terakhin
a sMu ¢ 1 ¢ Lamnya...
b. D3 d. §2

48. Saat ini anda bertempat tinggal :

a. Rumah keluarga d. Rumalt kerabat
b Kaost 6. Rumalt millk pribadi
£ Sewd rumah {kontrak) {. Lainnya... ...

§0. Berapakah rata-rata pengeluaran total per bulan pribadi Anda untuk keperluan sehati-harl, seperti blaya makan, listrik, telepon, belanja,
transportasl, dan lainalr tetapt Ydak termasuk blaya cicllan kartu kredit, rumiah, kendaraan dan bisya untuk hiburan?

8. Rp 225 juta ke atas &. Rp 600 ribu » Rp 800 ibu
b. Rp 1,75 juta - Rp 2,25 juta f. Rp 400 rbu - Rp 600 ribu
¢, Rp 1,25 juta - Rp 1,75 juta g. Rp 400 ribu ke bawzh
d. Rp 800 ribu - Rp 1,28 juta
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